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 Masalah dalam penelitian ini adalah semakin rusaknya moral anak bangsa 
yang ditandai dengan meningkatnya kasus kriminal dan tindakan amoral yang 
dilakukan oleh para pelajar. Hal tersebut menjadi catatan buruk bagi Pendidikan 
Agama Islam karena belum mampu mewujudkan tujuan dari pendidikan yaitu 
membentuk insan kamil atau karakter mulia. Sehingga perlu adanya upaya 
substansial dalam pembentukan karakter. Pikiran positif menghasilkan perbuatan 
dan hasil positif. Berpikir positif merupakan hal yang substansial dalam 
pembentukan karakter positif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari 
konsep berpikir positif dalam buku terapi berpikir positif karya Dr. Ibrahim Elfiky 
dan relevansi berpikir positif dengan pembentukan karakter muslim. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka (library research). 
pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, data yang terkumpul 
diperiksa keabsahannya dengan triangulasi teori. Analisis datanya menggunakan 
metode analisis isi dan metode komparatif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep berpikir positif dalam 
buku Terapi Berpikir Positif karya Dr. Ibrahim Elfiky adalah sebuah konsep yang 
bertujuan untuk mengembangkan karakter positif sehingga mampu untuk 
menuntun manusia kepada hidup yang lebih baik, dengan pencapaian emosi 
positif masa lalu, saat ini dan masa depan, konsep ini memiliki tujuh prinsip dan 
tiga kekuatan sebagi sumber keseimbanagn. Kemudian, terdapat relevansi antara 
konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif karya Dr. Ibrahim 
Elfiky dengan Pembentukan Karakter Muslim. Relevansi tersebut terdapat pada 
tujuan, strategi atau prosesnya yaitu pada Moral knowing, moral feeling, dan 










BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam dan juga sebagai 
pedoman hidup bagi umat Muslim. Tujuan manusia diciptakan yaitu untuk 
mengabdikan diri kepada Allah SWT dan menjadi khalifahtullah 
(pengganti atau pemimpin yang bertanggungjawab menjalankan segala 
hukum Allah SWT) di muka bumi ini, (Wan Haslan, 2014: 2).  
Manusia lahir ke dunia dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. 
Tapi manusia dibekali dengan perantara untuk mencari ilmu dan ma’rifah 
yaitu dengan akal, pendengaran, dan penglihatan. Semua perantara 
tersebut diberikan kepada manusia dengan tujuan untuk mengetahui 
kebenaran dan menjadikannya dalil atas argumennya dalam berpikir. 
Adapun kebenaran yang dipahami dapat berfungsi sebagai alat untuk 
mengontrol diri supaya tidak terjerumus dalam kesesatan dan mengetahui 
kebenaran tersebut diperlukan cara berpikir yang benar pula (Mohammad 
Ismail, 2014:292). Cara berpikir seseorang akan sangat menentukan 
keberhasilan dan kesuksesan mereka. Perintah berpikir positif ada di 







                    
                   
                 
Artinya: Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu. Dan kami 
telah menghilangkan untukmu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu. Dan kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu. 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan). Kerjakanlah urusan 
yang lain. Dan kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.(QS. Al Insyiroh: 1-8) (Departemen Agama RI. 
2006:06). 
 
Dalam ayat di atas terkandung adanya makna berpikir positif dan 
larangan berputus asa. Bahwa Allah akan menolong hambanya ketika 
mengalami kesulitan, Allah akan senantiasa melapangkan dada hambanya 
dalam menghadapi kesulitan. Maka Allah memerintahkan hambanya untuk 
selalu berpikir positif dan selalu menggantungkan harapan kepada Allah 
semata, Karena dengan pikiran seperti itu akan menghindarkan kita dari 
perasaan putus asa dan membentuk kita menjadi pribadi yang positif. 
Pikiran positif akan menghasilkan sikap mental yang positif, 
optimis, serta kreatif yang akan membantu individu membangun harapan 
serta mengatasi keputusasaan dan ketidakberanian, individu yang berpikir 
positif cenderung lebih optimis dalam menjalani hidup. Adapun individu 
yang tidak berpikir positif akan sulit menjalani hidup dan tentunya akan 






Perilaku positif yang sering dilakukan menjadi kebiasaan positif, 
kebiasaan positif yang telah lama dilakukan disebut sebagai karakter, 
Maka orang yang lebih optimis cenderung menunjukkan kepuasan hidup 
yang lebih baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Busseri tahun 2009 
menemukan bahwa orang yang berkarakter optimis cenderung lebih positif 
dalam mengevaluasi kehidupannya (Kiki Nurmayasari. 2015:10), Artinya, 
berpikir positif merupakan langkah awal dalam pembentukan karakter. 
Hal tersebut sejalan dengan tujuan Pendidikan Islam, yaitu untuk 
membentuk insan kamil yang memiliki wawasan kaffah agar mampu 
menjalankan tugas-tugas kehambaan, kekhalifahan dan pewaris nabi 
(Abdul Mujid, 2010:83). Salah satu unsur pembentuk insan kamil tersebut 
adalah karakter muslim yang positif atau berakhlak mulia. Berpikir positif 
merupakan suatu kebiasaan yang penting bagi seorang muslim, karena 
dengan membiasakan diri untuk berpikir positif maka akan terbentuk 
pribadi muslim yang positif sampai pada akhirnya akan terbentuk karakter 
muslim yang positif atau berakhlak mulia. 
Pendidikan Islam dalam lingkup pendidikan formal belum bisa 
mencapai tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Hal ini ditandai dengan 
munculnya berbagai tindakan amoral yang pelakunya justru berasal dari 
kalangan pelajar (Sutrisno Purnomo, 2014:73), seperti:  maraknya video 
porno yang diperankan oleh para pelajar, dan kasus tawuran yang 
meningkat tajam lebih dari 100% dari tahun sebelumnya hingga 





karakter dipertegas lagi dengan berita yang ditulis oleh Damanik (2014) 
bahwa seorang siswi kelas IV SD di Muara Enim meninggal akibat 
penganiayaan di sekolah, hal serupa juga terjadi di Jakarta Timur seorang 
anak dipukul beberapa kali oleh kakaknya hingga meninggal (Mahilda dan 
Pradjono, 2015: 36-37). 
Jumlah kriminal yang dilakukan anak-anak dan remaja tercatat 
1.150 kasus, jenis kasus kejahatan itu antara lain pencurian, narkoba, 
pembunuhan, dan pemerkosaan. (Anisa Rizkiani, 2012: 11). Kerusakan 
moral kini sudah menyebar di lapisan masyarakat, hampir semua lembaga 
tidak bersih dari kasus korupsi, termasuk dalam institusi pendidikan 
seperti kasus penggelapan dana BOS, dan jual beli sertifikat seminar bagi 
para pendidik (Fatchul Mu’in, 2014: 5)  
Melihat kondisi memprihatinkan mengenai kerusakan moral anak 
bangsa, maka pembentukan karakter menjadi solusi untuk mengatasi 
problem Indonesia saat ini, sehingga hal itu menjadi PR penting bagi 
Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan dari tujuan Pendidikan Agama 
Islam tersebut, para ahli pendidikan Islam mengembangkan berbagai 
metode untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya diimplementasikan 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada Pendidikan Agama 
Islam telah dikembangkan berbagai model pembelajaran untuk mencapai 
tujuan tersebut model pembelajaran integratif, inklusif gender, nilai, 
multicultural, tadzkirah, istiqomah, kontekstual, experience, konstruktif 





tersebut adalah model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh para 
ahli pendidikan Islam. 
Namun, dalam hal pembentukan karakter, model-model tersebut 
terlalu mengacu kepada mengajarkan nilai-nilai keislaman bukan berfokus 
untuk melakukan sesuatu yang substansial dalam pembentukan karakter. 
Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf di atas bahwa berpikir positif 
merupakan langkah awal dalam pembentukan karakter, artinya yang 
dimaksud sebagai sesuatu yang substansial dalam pembentukan karkater 
adalah berpikir positif itu sendiri. Alasan itulah yang mendasari penelitian 
ini. Upaya yang bersifat substansial sangatlah penting, karena ketika 
bagian yang paling substansial dapat dirubah maka bagian paling luarpun 
ikut berubah. Begitu juga dalam pembentukan karakter, upaya substansial 
dalam pembentukan karakter sangatlah penting, sehingga perlu menelaah 
teori yang berkaitan dengan upaya substansial dalam pembentukan 
karakter tersebut. Teori yang dimaksud adalah teori tentang berpikir 
positif. 
Penjelasan-penjelasan di ataslah yang mendasari penulis untuk 
memilih buku Terapi Berpikir Positif sebagai sumber primer penelitian, 
Karena dibandingkan dengan buku-buku lain tentang berpikir postif, buku 
tersebut adalah buku yang paling komprehensif. Penjelasanya menyeluruh, 
mulai dari pengertian tentang pengaruh pikiran, berpikir positif, sampai 
kepada strategi-strategi dan tips-tips yang dapat dilaksanakan secara 





ditawarkan oleh Dr. Ibrahim Elfiky ini terasa lebih nyata karena bersifat 
implementatif.  
Selain itu, buku Terapi Berpikir Positif  karya Ibrahim Elfiky 
banyak digunakan sebagai rujuan utama dalam berbagai penelitian baik 
penelitian dalam negeri maupun luar negeri sehingga buku tersebut 
menjadi International best seller yang terjual jutaan eksamplar di dunia, 
bahkan buku ini diterjamahkan ke dalam lima bahasa yaitu bahasa Inggris, 
Prancis, Arab, Kurdi dan Indonesia. Namun dalam penelitian ini penulis 
tidak menggunakan  buku Terapi Berpikir Positif dalam bahasa asli 
dikarenakan keterbataan penulis dalam menggunakan bahasa asing, 
sehingga penulis menggunakan buku Terapi Berpikir Positif yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Khalifurrahman Fath dan 
M. Taufik Damas. 
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah dijelaskan di 
atas penulis melaksanakan sebuah penelitian dengan judul, “Konsep 
Berpikir Positif dalam Buku Terapi Berpikir Positif Karya Dr. Ibrahim 
Elfiky dan Relevansinya dalam Pembentukan Karakter Muslim”. Hasil 
dari penelitian ini adalah pengetahuan konsep tentang berpikir positif 
dalam buku Terapi Berpikir Positif yang dijadikan sebagai sumber primer 
penelitian serta relevansi dari konsep berpikir positif dalam buku Terapi 
Berpikir Positif tersebut dengan pembentukan karakter muslim. Setelah 





Pendidikan Agama Islam dalam mengupayakan suatu yang substansial 
pada pembentukan karakter muslim. 
B. Penegasan Istilah 
Guna mempermudah dan memperjelas penulisan ini, kami perlu 
untuk membuat penegasan istilah tentang Konsep Berpikir Positif dalam 
buku Terapi Berpikir Positif Karya Dr. Ibrahim Elfiky dan Relevansinya 
dengan Pembentukan Karakter Muslim. 
1. Konsep 
Konsep adalah ide, rancangan atau pengertian yang 
diabstrakkan dari peristiwa yang konkrit, maka yang dimaksud konsep 
dalam hal ini adalah rancangan kasar dari sebuah tulisan (Nyoman, 
2010:109). 
2. Berpikir positif 
Berpikir berarti menggunakan akal budi untuk 
mempertimbangkan, dan memutuskan sesuatu. Sedangkan menurut 
Edward De Bono (2007: 29), berpikir merupakan ketrampilan 
operasional yang memungkinkan intelegensi bekerja atas dasar 
pengalaman. Positif adalah tentu, pasti, tegas. Positif thingking 
menurut Norman Vincent Peale 1996 adalah suatu aplikasi langsung 
yang praktis dari teknik spiritual untuk mengatasi kekalahan dan 







3. Pembentukan karakter 
Pembentukan karakter adalah upaya membentuk karakter dari 
yang belum baik menjadi lebih baik. Karakter adalah kumpulan tata 
nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, 
dan perilaku yang ditampilkan (Doni Koesoema, 2010:80) 
4. Muslim 
Muslim berarti orang Islam, orang yang beragama Islam adalah 
orang yang menyerah, tunduk, patuh, dalam perilaku yang baik, agar 
hidupnya bersih lahir dan batin yang pada gilirannya akan mendapat 
keselamatan juga kedamaian hidup didunia dan akhirat (Abdul Mujib, 
2007: 249)  
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul beberapa 
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya penanaman karakter positif terhadap para pelajar, terlihat 
dari meningkatnya kasus-kasus kriminal dan tindakan amoral yang 
pelakunya pelajar. 
2. Belum tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam dalam 
pembentukan karakter muslim yang positif. 
3. Ditemukan dari lembaga-lembaga pendidikan yang belum 







D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
masalah penelitian ini pada konsep bepikir positif dalam Buku Terapi 
Berpikir Positif karya Dr. Ibrahim Elfiky dan relevansinya dengan 
pembentukan karakter muslim. 
E. Rumusan Masalah 
Setelah ditinjau dari latar belakang masalah di atas dapat 
dirumuskan beberapa rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif 
Karya Dr. Ibrahim Elfiky? 
2. Bagaimana relevansi konsep berpikir positif dalam buku Terapi 
Berpikir Positif karya Dr. Ibrahim Elfiky dengan Pembentukan 
Karakter Muslim? 
F. Tujuan Penelitian 
Setelah melihat pada rumusan masalah di atas, maka skripsi ini 
mempunyai beberapa tujuan, yaitu: 
1. Mengetahuai konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir 
Positif karya Dr. Ibrahim Elfiky. 
2. Mengetahui relevansi konsep berpikir positif dalam buku Terapi 








G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangan pengetahuan tentang konsep berpikir positif. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 
penyelenggara pendidikan, baik makro maupun mikro sebagai 
bahan acuan dalam membentuk karakter muslim peserta didik. 
b. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat peneliti kembangkan 


















A. Kajian Teori 
1. Berpikir Positif 
a. Psikologi Positif  
Psikologi positif adalah ilmu psikologi yang membahas 
tentang hal-hal positif yang ada pada manusia (Martin, 2005: 
xxxiv). Jika ilmu psikologi abad 20an membahas tentang berbagai 
penyakit mental dengan tujuan untuk menyembuhkan penyakit 
mental tersebut, maka psikologi positif ingin menampilan hal-hal. 
yang indah dalam diri manusia dengan tujuan untuk meningkatkan 
kebahagiaan dalam diri manusia. Psikologi positif berpijak pada 3 
pilar utama, yaitu : 
1) Emosi Positif 
Emosi positif adalah pencapaian khusus dari psikologi 
positif. Seseorang yang mencapai kebahagiaan adalah 
seseorang yang telah mengalami emosi positif tersebut, namun 
orang yang bahagia tidak harus mengalami semua atau 
sebagian besar emosi postif. Emosi positif dibagi menjadi 3 
macam : 
a) Emosi yang Ditunjukan Pada Masa Lalu : puas, bangga dan 
tenang 
b) Emosi yang Ditinjukan Pada Masa Sekarang : kenikmatan 






batiniah (senang, gembira, nyaman), grafitasi (kegiatan 
yang disukai) 
c) Emosi yang Ditunjukan Pada Masa Depan : optimisme, 
harapan, percaya diri, kepercayaan dan keyakinan (Martin, 
2005: 333-335) 
2) Karakter Positif 
Kebajikan dan kekuatan merupakan unsur utama 
pembentuk pilar kedua psikologi positif ini. Kebajikan adalah 
nilai-nilai universal yang diakui oleh sebagian besar agama dan 
tradisi-tradisi filsafat diseluruh dunia. Nilai-nilai universal 
tersebut terdiri dari kearifan dan pengetahuan, keberanian, cinta 
dan kemanusiaan, keadilan, kesederhanaan, serta spiritualitas 
dan transendensi (Martin, 2005: 171) 
Kekuatan adalah jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai kepada kebajikan-kebajikan atau karakter-karakter 
yang harus dimiliki seseorang untuk meraih kebajikan tersebut 
(Martin, 2005: 172). Kekuatan-kekuatan tersebut diantaranya 
(Martin, 2005: 182-204): 
a) Kearifan dan pengetahuan 
 Keingintahuan/ketertarikan terhadap dunia 
Keingintahun akan dunia akan membuat seseorang terus 





tersebut mempunyai minat yang tinggi untuk 
menganalisis sesuatu. 
 Kecintaan untuk belajar 
Orang yang memiliki kecintaan untuk belajar akan 
senantiasa bersemangat dan sangat antusias ketika 
mempelajari hal-hal baru. Orang tersebut adalah orang 
yang haus akan pengetahuan, ia senang mengunjungi 
tempat-tempat yang edukatif indoor maupun out door. 
 Pertimbangan/pemikiran kritis/keterbukaan pikiran 
Karkater ini adalah sebuah karakter yang ketika dimiliki 
oleh seseorang, orang tersebut tidak begitu saja 
menerima fakta-fakta yang ada karena bisa saja fakta 
yang ada bukanlah kenyataan yang sebenarnya. Ia 
senatiasa berpikir kritis dan penuh pertimbangan yang 
matang ketika memutuskan sesuatu. 
 Kecerdikan/orisinalitas/intelegensia/kecerdasan sehari-
hari 
Orang yang mempunyai karakter ini akan selalu 
mencari cara baru yang lebih baik dalam menyelesaikan 
sesuatu. Ia tidak terpaku dengan cara baku atau 
konvensional yang sering dipakai oleh orang lain. 






Kecerdasan sosial dan kecerdasan pribadi merupakan 
pengetahuan akan diri sendiri dan orang lain. Dua 
kecerdasan ini disebut juga sebagai kecerdasan 
emosional.  
 Perspektif 
Perspektif merupakan kekuatan paling matang dalam 
rumpun kearifan dan pengetahuan. Ciri-ciri dari orang 
yang mencapai pada karakter ini adalah orang tersebut 
sering ditunjuk sebagai problem solver dalam suatu 
kelompok. Ia mempunyai pengalaman yang matang dan 
membagikanya kepada banyak orang. 
b) Keberanian 
 Kepahlawanan dan ketegaran 
Orang yang memiliki karakter ini adalah orang yang 
tidak takut terhadap berbagai ancaman, tantangan, 
kepedihan dan kesulitan. Seseorang yang tegar mampu 
memisahkan komponen emosi dan perilaku dari rasa 
takut, menahan diri untuk tidak lari dari masalah. 
 Sifat ulet/rajin/tekun 
Orang yang ulet, rajin dan tekun adalah orang yang 
menyelesaikan semua yang telah dimulainya. Namun, 
tidak tergesa-gesa dalam menyeleasikan pekerjaanya, ia 






Hidup dengan menjadikan karakter ini sebagai bagian 
dari kehidupan berarti memutuskan untuk hidup tanpa 
kepura-puraan. Hidup dengan apa adanya, tulus serta 
hidup dengan penuh komitmen. 
c) Cinta dan kemanusiaan 
 Kebaikan dan kemurahan hati 
Ciri-ciri dari karakter ini adalah suka membantu orang 
lain tanpa pamrih. Mengesampingkan sifat egois dan 
hidup penuh dengan kerendahan hati. 
 Mencintai dan bersedia dicintai 
Menghargai kedekatan dan keakraban adalah ciri-ciri 
dari karakter ini, ketika seseorang memulai hubungan 
dengan orang lain dan orang lain tersebut juga 
merasakan adanya penghargaan terhadap kedekatan dan 
keakraban berarti orang yang memulai hubungan 
tersebut memiliki karakter ini. 
d) Keadilan 
 Bermasyarakat/tugas/kerja tim/loyalitas 
Manusia adalah makhluk sosial, dengan adanya 
kenyataan tersebut tidak bisa dipungkiri bahwa manusia 





karakter yang harus dimiliki manusia, mengingat bahwa 
manusia adalah makhluk sosial. 
 Keadilan dan persamaan 
Salah satu ciri dari karakter ini adalah tidak 
membiarkan perasaan pribadi menyebabkan biasnya 
keputusan terhadap orang lain. Melakukan suatu 
penilaian objektif yang akan menimbulkan sebuah 
keputusan yang objektif juga. 
 Kepemimpinan 
Handal dalam mengorganisasi kegiatan dan mengawasi 
jalanya kegiatan tersebut merupakan ciri-ciri dari 
karakter ini. Pemimpin yang kharismatik adalah 
pemimpin yang efektif,  berusaha agar tugas kelompok 
terselesaikan, sambil menjaga hubungan baik diantara 
anggota kelompok. 
e) Kesederhanaan 
 Percaya diri 
Orang yang mempunyai karakter ini senantiasa mampu 









 Hati-hati penuh pertimbangan 
Pribadi yang berhati-hati mempunyai wawasan yang 
luas dan penuh pertimbangan, jangan sampai menyesal 
dikemudian hari. 
 Kerendahan hati dan kebersahajaan 
Tidak terlalu banyak berbicara, selalu membuktikan 
sesuatu dengan perbuatan. Tidak menganggap diri 
terlalu istimewa,  biarkan orang lain yang mengakui dan 
menghargai kebersahajaan tersebut. 
f) Transendensi 
 Apresiasi terhadap  keindahan dan keunggulan 
Menghargai keindahan, keunggulan dan keahlian semua 
bidang baik alam, seni, matematika dan sains. 
 Bersyukur 
Bersyukur merupakan apresiasi terhadap kehidupan, 
sebuah perasaan berterima kasih atas segala yang ada 
dalam kehidupan. 
 Harapan optimisme/berpikiran kedepan 
Harapan dan optimisme serta berpikiran kedepan 
merupakan kelompok kekuatan yang mewakili 
pendirian positif dalam menghadapi masa depan. 





merasakan bahwa dengan kerja keras upaya akan 
terwujud. 
 Spiritualitas/tujuan hidup/keyakinan/keagamaan 
Memiliki keyakinan yang kuat dan koheren tentang 
tujuan dan makna yang lebih tinggi dalam kehidupan. 
 Sikap pemaaf dan belas kasih 
Memaafkan orang-orang yang telah berbuat kesalahan 
dan menjadikan belas kasih sebagai prinsip, bukan 
pembalasan sebagai prinsip. 
 Sikap main-main dan rasa humor 
Pandai membuat orang tersenyum dan tertawa. Mudah 
melihat sisi positif dari kehidupan 
 Semangat/gairah/antusiasme 
Merasakan semangat, sangat bergairah dan antusiasme 
yang tinggi ketika melakukan sesuatu, sehingga 
menghasilkan sesuatu yang maksimal. 
3) Institusi positif 
Institusi positif adalah struktur yang lebih besar dari 
individu yang mendukung karakter positif dan pada akhirnya 
menghasikan emosi positif. Adapun contoh dari lembaga 
positif tersebut, yaitu ikatan keluarga dan masyarakat yang 
teguh, demokrasi, kebebasan pers, pendidikan dan jaringan 





Ketiga pilar tersebut saling berhubungan, pilar pertama 
sebagai gambaran dan kebahagiaan yang akan dicapai yaitu emosi 
positif, kemudian pilar kedua dan pilar ketiga merupakan pilar 
pendukung yang pada akhirnya menghasilkan emosi positif, artinya 
kebahagiaan yang sejati akan tercapai ketika manusia merasakan 
emosi pisitif masa lalu, masa sekarang, dan masa depan, untuk 
mencapai itu semua deperlukan karakter positif dan institusi 
positif. 
b. Pengertian Konsep Berpikir Positif 
Konsep berasal dari Bahasa Inggris, concept yang berarti 
rancangan, atau  ide. Konsep adalah ide, rancangan atau pengertian 
yang diabstrakkan dari peristiwa yang konkrit, maka yang 
dimaksud konsep dalam hal ini adalah rancangan kasar dari sebuah 
tulisan, atau dapat juga diartikan sebagai pokok pertama yang 
mendasari keseluruhan pemikiran (Nyoman, 2010:109). Konsep 
merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan secara 
abstrak suatau objek. Melalui konsep, diharapkan akan dapat 
menyederhanakan pemikiran dengan menggunakan satu istilah. 
(Nasution, 2008: 161) 
Dari pengertian konsep di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa konsep adalah pokok pemikiran, sedangkan berpikir 
dedefisikan sebagai tindakan pikiran seseorang menghasilkan 





negatif memiliki sifat pesimis, sementara orang yang berpikir 
positif bersifat optimis (Ahmad Rusydi, 2012: 2) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Loehr menunjukan 
bahwa susana hati dan pikiran negatif memungkinkan untuk 
marah, merasa bersalah dan memperbesar masalah (Akhmad 
Mukhlis, 2013: 7). Pikiran-pikiran negatif yang sering muncul 
dapat menyebabkan stres, cemas, maupun depresi obsesif (Enik 
Nur, 2012: 69). Sedangkan berpikir positif akan menjadikan 
individu lebih optimis menjalani hidup dan memudahkan individu 
untuk beraktivitas dengan baik (Ahmad Rusydi, 2012: 3).  
Positive thingking (berpikir positif) menurut Norman 
Vincent Peale 1996 adalah suatu aplikasi langsung yang praktis 
dari teknik spiritual untuk mengatasi kekalahan dan memenangkan 
kepercayaan, keberhasilan, dan kesenangan (Arini hidayati, 2010: 
7) Berpikir positif adalah pikiran yang mengarahkan seseorang 
untuk melihat sesuatu secara positif atau dari segi positifnya 
(Muwafik Saleh. 2012: 157). 
Menurut Winda Adelia “berpikir positif adalah pikiran 
yang dapat membangun dan memperkuat kepribadian atau 
karakter”. Ini juga berarti bahwa dengan berpikir positif, seseorang 
bisa menjadi pribadi yang matang serta lebih berani dalam 





Berpikir positif merupakan satu kesatuan yang terdiri tiga 
komponen, yaitu muatan pikiran, penggunaan pikiran dan 
pengawasan pikiran. Berpikir posiif merupakan suatu pemikiran 
yang membawa langkah seseorang menuju kesuksesan dalam 
hidupnya, karena segala sesuatu yang dilakukan dengan berpikir 
positif akan menghasilkan hal yang positif juga (Ubaedy, 2008:12-
19), sehingga berpikir positif sangat dianjurkan dalam agama 
Islam. 
Adapun aspek berpikir positif atau husn al-zhann dalam 
Islam terdiri dari dua aspek, yaitu berprasangka baik kepada Allah 
(husn al-zhann bi Allah) dan berprasangka baik kepada sesama 
manusia (husn al-zhann bi al-mu’minin). Dalam ajaran Islam 
mengenai berprasangka baik kepada Allah banyak dijelaskan 
dalam Hadis, di antaranya: 
َّ نُتُْو ايَ الَََّّالاجاو زاعَّ  ِللَِّابَّ ن ظلاَُّنِسُْيُ اوُهاو  لَِإَّْمُُكداحاأ  
 
Artinya: “Janganlah pernah di antara kalian yang mati kecuali dia 
telah ber- husn al-Zhann ke pada Allah.” HR. Muslim.  
 
Riwayat di atas menunjukkan bahwasannya salah satu 
bentuk kualitas ibadah (religious practice) adalah berpikir positif 
kepada Tuhan. Hadis ini sangat kuat sekali dalam memerintahkan 
manusia untuk membersihkan jiwa dari sifat al-zhann sebelum 
menjelang kematiannya, karena sifat ini akan menjadi sebab 





Menurut al-Wahhaab, berprasangka baik kepada Allah 
adalah senantiasa menganggap Allah selalu memberikan rahmat, 
kesehatan, dan kemaafan, namun mereka tetap berada dalam 
kondisi khauf (takut akan adzab Allah) dan rajaa’ (mengharap 
ridhaa atau pahala), ketika mereka mendekati kematian, mereka 
selalu penuh harapan karena takut akan siksa Allah, mereka selalu 
menjauhi maksiat, senantiasa berupaya untuk memperbanyak 
ketaatan dan amal (Ahmad Rusydi, 2012:09) 
Menurut al-Nawaawy, berprasangka baik kepada Allah 
adalah anggapan seseorang bahwa Allah akan selalu memberikan 
kasih sayang, kesehatan, dan kemaafan. Aspek merasakan 
kemaafan tuhan sangat penting dimasukkan sebagai salah satu 
indikator husn al-zhann. Sebagaimana yang dilakukan oleh para 
tabi’iin, salah satunya Sahiil (dalam Ibn Abi al-Dunyaa) yang 
selalu mengatakan bahwa dirinya telah melakukan banyak dosa, 
namun tetap dirinya yakin dan berprasangka baik kepada Allah 
akan mengampuni dosa-dosanya (Ahmad Rusydi, 2012: 9). 
Adapun pada aspek prasangka baik terhadap sesama 
manusia (husn al-Zhann bi almu’minin) dijelaskan pada surat al-
Hujuraat ayat 12 sebagai berikut: 
                       





                     
      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
prasangka (kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu 
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Departemen RI, 
2005: 517) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam Islam manusia 
diperintahkan untuk menjauhi prasangka kepada orang lain, 
sekalipun ada sebagian prasangka yang diperbolehkan. Namun 
Allah menganjurkan manusia untuk menjauhi seluruh prasangka, 
karena kebanyakan prasangka itu bersifat destruktif dan membawa 
dosa. Karena itu dianjurkan dalam Islam untuk sebisa mungkin 
menjauhi prasangka dalam bentuk apapun, karena manusia 
terkadang tidak sanggup untuk membedakan mana prasangka yang 
boleh dan mana prasangka yang tidak boleh dilakukan 
Proses kognitif dalam Islam dianggap sebagai perilaku 
batin, maka berpikir positif, optimis, tawakkal, dan sebagainya 
adalah perilaku batin yang mendapatkan balasan dari Tuhan. 
Begitu pula perilaku batin seperti berprasangka buruk, iri hati, dan 






Dari hasil tinjauan literatur ini, maka dalam Islam yang 
dimaksud dengan husn al-zhann atau berpikir positif adalah 
perilaku hati dan kebaikan akhlak yang senantiasa mendorong 
manusia untuk berprasangka baik kepada Allah dan kepada orang 
lain. 
c. Tujuan Berpikir Positif 
Berpikir positif akan membawa seseorang untuk mencapai 
kesuksesan dan keberhasilan. Orang yang berpikir positif 
mengetahui dengan tepat apa yang mereka inginkan, mereka harus 
meraihnya dengan kepastian yang terarah dan usaha yang pantang 
menyerah. Dalam diri mereka ada antusiasme, semangat yang tetap 
bertahan dalam setiap situasi sulit dan ragu-ragu (Peale, 2006:135). 
Berpikir positif akan menimbulkan keinginan yang positif 
pula, dengan selalu membiasakan berpikir positif maka kita akan 
menemukan mana yang terbaik dan mana yang terburuk dalam 
hidup ini (Hariyono, 2000:61).  
Pikiran positif membuat seseorang tampil sebagai orang 
yang bermotivasi. Orang-orang akan suka berada disekitar kita. 
Berpikir positif memberi kemampuan melihat kemungkinan-
kemungkinan positif di setiap situasi (Wiranata, 2010:15). 
Pikiran positif bertujuan untuk menghasilkan kinerja yang 





lain. Selain itu dengan berpikir positif pada Allah SWT kita akan 
diliputi kebaikan dan kebahagiaan (El-Bantanie, 2010:82). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari berpikir positif adalah agar manusia mencapai kebahagiaan 
dan kesuksesan dalam melakukan segala hal. Orang-orang yang 
berpikir positif tidak akan pernah menyerah dalam mengahadapi 
segala rintangan yang dihadapi. Berpikir positif semua yang sulit 
menjadi mudah. Dengan kata lain berpikir positif membentuk 
karakter yang positif pula. 
d. Pentingnya dan Manfaat Berpikir Positif 
Pikiran merupakan landasan atau penggerak tubuh manusia 
dalam berperilaku dan bertutur kata, karena tubuh merespons 
perintah dari otak, sehingga pikiran memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia. Penjelasan mengenai pentingnya berpikir 
positif adalah sebagai beriukut: 
1) Meningkatkan kesehatan jiwa dan raga 
Dengan berpikir positif, jiwa dan raga manusia akan 
menjadi lebih sehat, hal ini telah dibuktikan secara ilmiah oleh 
para ahli kesehatan dunia. Hasil penelitian itu menyebutkan 
bahwa orang yang selalu berpikir positif, adrenalinnya 
cenderung menjadi antibodi, sehingga seseorang tidak mudah 





Orang yang berpikir positif cenderung lebih optimis 
sedangkan berpikir negatif membentuk sikap pesimis. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Lin dan Petersen menemukan 
bahwa individu yang pesimistik lebih sering mengalami sakit 
dan memiliki tingkat kesehatan yang lebih rendah secara 
keseluruhan (Ahmad Rusydi, 2012: 4). 
2) Melemahkan gen yang berpotensi menimbulkan penyakit 
Pikiran dan perasaan positif memang sangat penting 
untuk menjaga tubuh tetap sehat. Menurut Kazuo Murakami, 
Ph. D seorang ahli genetika dari Jepang, sebagian besar gen 
yang sedang tidur dapat diaktifkan oleh kekuatan pikiran dan 
perasaan (Cahyo Satria, 2011: 54). Dipertegas oleh hasil 
penelitian Pais-Ribeiro bahwa berpikir positif akan terkait 
dengan baiknya persepsi terhadap kesehatan fisik dan mental 
(Ahmad Rusydi, 2012: 4). 
3) Lebih percaya diri dan siap menjalani kehidupan 
Rasa percaya diri seseorang, disadari atau tidak, sangat 
dipengaruhi oleh positif atau negatifnya ia dalam memandang 
kehidupan (Cahyo Satria, 2011: 56), hal itu diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Loehr bahwasanya berpikir 
positif berkaitan dengan hidup positif yang berorientasi pada 
keyakinan sehingga mampu membentuk sikap percaya diri 





4) Tidak mudah putus asa dan lebih tegar 
Berpikir positif akan membentuk manusia menjadi tidak 
mudah putus asa dan lebih tegar dalam menghadapi 
permasalahan hidupnya (Cahyo Satria, 2011: 58). Pendapat 
serupa juga dinyatakan oleh Kiki Nurmayasari bahwa berpikir 
positif termanifestasi dalam harapan yang positif pada individu 
sehingga memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan 
dan hambatan dalam hidupnya (Kiki Nurmayasari, 2015: 13). 
5) Membangun rasa toleransi dan empati 
Orang dengan pikiran positif akan senantiasa memiliki 
rasa toleransi, empati dan juga pemaaf terhadap sesama (Cahyo 
Satria, 2011:61). Hasil penelitian dari Lyubomirsky 
menyatakan bahwa proses berpikir positif sangatlah penting 
karena berhubungan dengan perilaku dan berbagai keberhasilan 
hidup seseorang dalam bermasyarakat (Ahmad Rusydi, 2012: 
2). 
6) Membentuk jiwa yang optimis dan  pantang menyerah 
Orang yang berpikir positif berusaha memandang suatu 
masalah dari nilai positif serta mencoba mencari solusi yang 
lebih baik dan tidak melimpahkan kesalahan kepada orang lain 
(Cahyo Satria, 2011: 64). Berpikir positif akan menjadikan 
individu lebih optimis menghadapi hidup dan memudahkannya 





7) Menjadikan hidup terasa ringan dan rileks 
Orang yang berpikir positif selalu memandang kejadian 
apapun pasti mengandung hikmah dan pelajaran di balikya 
sehingga membuat hidupnya terasa lebih rilaks (Cahyo Satria, 
2011: 68). Penelitian Gilbert menemukan bahwa orang berpikir 
positif, akan dapat merasakan rileks dan dapat mengontrol 
stress dengan lebih baik (Ahmad Rusydi, 2012: 2). 
Selain beberapa hal yang di atas, dapat ditemukan pula 
manfaat berpikir positif yaitu dari penelitian terhadap efek berpikir 
positif mulai dikembangkan oleh para pakar psikologi saat ini 
dengan hasil sebagai berikut: 
1) Penelitian oleh Brissette menemukan bahwa berpikir positif 
membuat individu mampu bertahan dalam situasai yang rawan 
distress. 
2) Penelitian oleh Fordyce juga menemukan bahwa kondisi 
psikologis yang positif pada diri individu dapat meningkatkan 
kemampuan untuk menyelesaikan beragam masalah dan tugas. 
3) Penelitian oleh Hill dan Ritt menemukan bahwa berpikir positif 
juga membantu seseorang dalam memberikan sugesti positif 
pada diri saat menghadapi kegagalan, saat berperilaku tertentu, 
dan memunculkan motivasi dalam diri seseorang (Aswendo 






e. Strategi Berpikir Positif 
Langkah-langkah dalam mencapai diri agar mampu berpikir 
positif adalah dengan cara sebagai berikut: 
1) Mulailah berpikir positif terhadap diri sendiri. 
Satu hal yang amat penting dengan cara pandang adalah 
tetap berpikir positif terhadap diri sendiri. Cara agar bisa 
berpikir positif terhadap diri sendiri adalah dengan 
membangkitakan motivasi diri, mengenali diri sendiri, jangan 
terlalu memaksakan diri, menggantikan pikiran negatif dengan 
pikiran yang lebih konstruktif, membuang informasi negatif, 
fokus terhadap hal-hal yang positif, melakukan hal-hal yang 
positif (Cahyo Satria, 2011: 75-82). 
2) Berpikir positif terhadap orang lain. 
Langkah mencapai berpikir positif terhaap orang lain 
adalah memulai dengan melihat orang lain dari sisi positifnya 
dan menerima sisi negatifnya sebagai pelajaran dalam 
kehidupan, singga akan menuntun seseorang tidak akan 
berprasangka buruk, menggunjingkan desas-desus negatif dan 
menduga-duga yang jahat tentang orang lain. Selanjutnya 
langkah kedua adalah selalu memaafkan kesalahan orang lain 







3) Berpikir positif terhadap waktu 
Berkaitan dengan waktu bukanlah soal apa yang terjadi 
namun tindakan apa yang akan dilakukan, waktu yang 
dimaksud disini  adalah masa lalu, sekarang, dan masa depan 
yaitu dengan menyikapi masa lalu dengan positif kemudian 
mengambil tindakan di masa sekarang untuk menyogsong masa 
depan, kebaikan atau musibah, keduanya menjadi lahan bagi 
kita untuk mendapatkan pahala dari Tuhan (Cahyo Satria, 
2011: 89-93). 
4) Jadilah tuan dari hati dan pikiran 
Pada dasarnya, kenyamanan atau ketidak nyamanan 
perasaan seseorang adalah masalah pilihan. Seseorang dengan 
sadar memilihnya karena kendali sepenuhnya ada pada pada 
dirinya sendiri. Oleh karena itu, pikiran haruslah diperkuat 
dengan cara memasukkan hal-hal yang positif secara terus 
menerus (Cahyo Satria, 2011: 93-96). 
5) Memahami makna puas dan bahagia 
Bahagia adalah sebuah pilihan. Setiap orang bebas 
untuk memilih bahagia atau tidak, maka yang harus dilakukan 
adalah mengizinkan pikiran-pikiran positif mengisi pikirannya, 
apapun yang ditanamkan dalam pikiran maka itu yang akan 
terjadi, jadi, jika seseorang berpikir bahagia maka ia akan 





f. Ciri-ciri Karakter Berpikir Positif 
Individu yang cenderung berpikir positif dapat didedikasi 
melalui beberapa kriteria diantaranya: 
1) Percaya pada kuasa Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Selalu menjauh dari perilaku negatif seperti berbohong, 
menggunjing, mengadu domba,dsb 
3) Memiliki cara pandang tujuan, dan alasan menginginkan 
sesuatu, kapan serta bagaimana cara mendapatkannya dengan 
mengarahkan seluruh potensi serta kemungkinan yang ada. 
4) Memiliki keyakinan dan proyeksi tentang sesuatu secara 
positif. 
5) Selalu mencari jalan keluar dari berbagai masalah yang 
dihadapi. 
6) Belajar dari masalah dan kesulitan. 
7) Tidak membiarkan masalah atau kesulitan mempengaruhi 
hidupnya 
8) Memiliki rasa percaya diri, menyukai perubahan, dan berani 
menghadapi tantangan. 
9) Hidup dengan cita-cita perjuangan dan kesabaran (Aswendo, 
2010: 138). 
Ciri-ciri yang lain yang dimiliki oleh orang yang berpikir 
positif adalah sebagai berikut (El-Bahdal, 2010:53): 





unsur negatif dalam kehidupan setiap individu. Akan tetapi ia 
yakin bahwa semua masalah dapat diselesaikan. 
2) Orang yang berpikir positif tidak mau kalah oleh berbagai 
kesulitan dan rintangan.  
3) Orang yang berpikir positif memiliki jiwa yang kuat dan 
konsisten. 
4) Orang yang berpikir positif percaya pada kemampuan, 
ketrampilan, dan bakatnya. 
5) Orang yang berpikir positif selalu membicarakan hal-hal positif 
dan selalu menginginkan kehidupan yang positif. 
6) Orang yang berpikir positif selalu bertawakkal kepada Allah. 
7) Orang yang berpikir positif yakin bahwa semua orang memiliki 
daya kreatif. 
Sangatlah mudah untuk menandai apakah pola berpikir 
seseorang sudah berubah menjadi lebih positif ataukah belum. Ada 
10 ciri yang biasa dimiliki oleh orang-orang yang berpikir positif 
diantaranya adalah sebagai berikut (Arifin, 2011:137-140): 
1) Melihat masalah sebagai tantangan 
2) Menikmati hidup 
3) Memiliki pikiran yang terbuka 
4) Menghilangkan pikiran negatif ketika terlintas di pikirannya 
5) Mensyukuri apa yang dimiliki 





7) Tidak membuat alasan tetapi mengambil tindakan 
8) Menggunakan bahasa yang positif 
9) Menggunakan bahasa tubuh yang positif 
10) Peduli pada citra diri 
Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa orang - orang 
yang memiliki pikiran positif memiliki ciri-ciri yang bersifat positif 
pula. Orang-orang yang berpikiran positif memiliki percaya diri, 
kreativitas, dan jiwa yang kuat. Selain itu mereka juga pantang 
menyerah dalam menghadapi masalah serta rintangan yang ada di 
hadapannya. Serta masih banyak lagi ciri-ciri positif yang dimiliki 
orang-orang berpikiran positif. 
2. Pembentukan Karakter Muslim 
a. Pengertian Pembentukan Karakter Muslim 
Pembentukan adalah usaha yang telah terwujud sebagai 
hasil suatu tindakan. Pembentukan karakter merupakan proses 
membangun karakter dari yang kurang baik menjadi yang lebih 
baik, sehingga terbentuknya watak atau kepribadian yang mulia 
(Nasrullah, 2015:75). 
Secara etimologis karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu 
Charakter yang berarti alat untuk mengukir, sedangkan dalam 
bahasa latin (Nyoman, 2014: 128). Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 





(Muchlas dan Hariyanto, 2013: 42). Karakter adalah ciri atau 
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan 
(Sjarkawi, 2006: 11). 
Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun 
secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan 
perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan. Karakter 
dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara (Muchlas Samani dan 
Hariyanto, 2011:41).  
Karakter memiliki tiga bagian yang saling berhungan yaitu 
pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral, sehingga 
karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, 
menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik dengan 
diimbangi kbiasaan cara berpikir, kebiasaan dalam hati, kebiasaan 
dalam tindakan, ketiga hal tersebut membentuk kedewasaan moral 
(Thomas Lickona, 2013: 82). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 
adalah bentuk watak, tabiat, akhlak yang terbentuk dari kebiasaan 
berpikir dan berperilaku sehingga menimbulkan ciri khas pada 
seseorang tersebut. Maka befikir merupakan faktor substansial 





Salman Al-Atsary dalam bukunya yang berjudul The Amazing 
Husnudzon :Menjemput Kesuksesan dengan Berpikir Positif  
dalam kutipan tersebut berisi “Siapa saja yang berpikir positif akan 
berperilaku positif, perilaku positif yang sering dilakukan menjadi 
kebiasaan positif, kebiasaan positif yang telah lama dilakukan 
disebut sebagai karakter (Abu Salman Farhan Al-Atsary, 2013: 
14). 
Muslim berarti orang Islam, orang yang beragama Islam 
adalah orang yang menyerah, tunduk, patuh, dalam perilaku yang 
baik, agar hidupnya bersih lahir dan batin yang pada gilirannya 
akan mendapat keselamatan dan kedamaian hidup di dunia dan 
akhirat (Abdul Mujib, 2007: 249)  
Menurut Jalaludin (2001: 92) mengungkapkan bahwa 
karakter muslim adalah identitas yang dimiliki seseorang dengan 
ciri khas dari keseluruhan tingkah lakunya sebagai muslim, baik 
yang ditampilkan dalam tingkah laku lahiriah maupun batiniah. 
Tingkah laku lahiriah seperti cara berkata, jalan, minum, 
berhadapan dengan teman, orang tua, guru dll. Sedangkan sikap 
batiniah seperti sabar, tekun, jujur, disiplin, amanat, toleran, ikhlas, 
dan berbagai sikap terpuji lain yang tercermin dalam akhlakul 
karimah. Semuanya merupakan tampilan dari sikap dan perilaku 





Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembentukan karakter muslim adalah upaya dalam 
membangun karakter dengan kata lain disebut ciri, gaya, atau sifat 
khas  dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 
kebiasaan berpikir dan kebiasaan berperilaku yang diterima dari 
lingkungan juga bawaan seorang sejak lahir yang dapat dilihat dari 
tingkah laku batiniah ataupun lahiriah serta berserah diri kepada 
Allah dengan mengamalkan segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya sehingga akan mendapatkan keselamatan, 
kedamaian di dunia dan akhirat. 
b. Tujuan Pembentukan Karakter 
Pembentukan karakter pada intinya bertujuan membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
bertoleran, bergotong royong dan berjiwa patriotik. Tujuan 
pembentukan karakter menurut Dharma Kesuma, Dkk, (2011: 11): 
1) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses 
sekolah maupun setelah lulus sekolah. 
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 
dengan nilai-nilai yang dikembangkan sekolah. 
3) Membangun koreksi yang harmoni dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 





Tujuan pembentukan karakter yang baik, akan 
menghasilkan perilaku individu yang baik pula. Pribadi yang 
selaras dan seimbang, serta dapat mempertanggung jawabkan 
segala tindakan yang dilakukan dan tindakan itu diharapkan 
mampu membawa individu ke arah yang labih baik dan kemajuan. 
c. Proses Pembentukan Karakter Muslim 
Pembentukan karakter atau akhlak mulia merupakan tujuan 
utama dari Pendidikan Agama Islam (Abdul Madjid dan Dian 
Andayani, 2012: 108). Hal ini sejalan dengan misi dari diutusnya 
Rasulullah SAW, yaitu untuk menyempurnakan akhlak.  
Aspek-aspek dalam pembentukan karakter muslim 
dianalisis kedalam tiga aspek atau fungsi yaitu: Aspek kognitif 
(pengenalan), aspek afektif (kebutuhan), aspek motorik (tindakan). 
Ketiga aspek tersebut merupakan unsur pendidikan agama Islam 
yang dimanifestasikan menjadi tiga tahap dalam pembelajaran 
nilai, tiga tahapan tersebut merupakan komponen pembentukan 
karakter yang baik atau karakter positif (Thomas Lickona, 2013: 
85-100) tahapan-tahapan tersebut diantaranya: 
1) Pengetahuan Moral (Moral Knowing)  
Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam 
pembelajaran nilai yang orientasinya adalah mengetahui 
tentang nilai atau memiliki pengetahuan tentang nilai yang 





nilai moral, penentuan perspektif, pemikiran moral, 
pengambilan keputusan, pengetahuan pribadi. 
2) Perasaan Moral (Moral Feeling) 
Tahapan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 
pada diri seseorang akan nilai-nilai yang telah diajarkan. 
Kesadaran ini berkaitan tentang kebutuhan akan nilai-nilai 
tersebut. Adapun sasaran dari tahapan ini bukan aspek kognitif 
peserta didik tetapi aspek afektif peserta didik atau berkaitan 
dengan unsur emosi dalam diri peserta didik. Aspek-aspek 
yang terkandung didalamnya antara lain: hati nurani, harga diri, 
empati, mencintai hal yang baik, kendali diri, dan kerendahan 
hati. 
3) Tindakan Moral (Moral Doing) 
Tahapan ini merupakan tahapan akhir yang terwujud 
dengan penerapan nilai-nilai yang telah dikembangkan pada 
diri seseorang dalam kehidupan sehari-hari, namun untuk 
benar-benar memahami apa yang menggerakkan seseorang 
melakukan tindakan moral. Maka perlu memperhatikan tiga 
apek karakter lainnya: kompetensi, keinginan dan kebiasaan. 
Dengan demikian proses pembentukan karakter disini tidak 
terbatas pada pengetahuan saja tetapi lebih dalam lagi menjangkau 





seseorang mampu memahami, merasakan, dan mengerjakan 
sekaligus nilai-nilai kebijakan. 
Pendapat serupa juga dikemukakan Anis Matta dalam 
bukunya yang berjudul Membentuk Karakter Islami mengatakan 
bahwa proses membentuk karakter manusia adalah melewati tiga 
langkah yaitu: Perbaikan dan pengembangan cara berpikir, cara 
merasa, cara berperilaku (Malikah, 2013: 144). 
Teori lain dikemukakakn oleh tim Character Building 
Development dari Universitas Bina Nusantara yang memaparkan 3 
prinsip teori pembentukan karakter yaitu melalui upaya: mengenal 
diri sendiri, menerima diri dan mengembangkan diri (Malikah, 
2013: 144). 
Dari teori psikologi dan Islam tentang proses pembentukan 
karakter di atas, ada benang merah yang dapat diambil. Benang 
merah tersebut dipetakan atas tiga tahapan yaitu perpaduan prinsip 
pembentukan karakter yang dimulai dengan berpikir dan 
mengamati diri, penilaian diri, serta diakhiri dengan 
menyempurnakan dan mempertahankan diri. 
d. Ciri-ciri Karakter Muslim 
Dalam Islam pembentukan pribadi muslim, seorang muslim  
yang matang harus memperhatikan sendi-sendi kesehatan jiwa dan 
kesehatan badan. Kesehatan jiwa antara lain sebagi berikut: 





2) Memelihara hubungan bersama Allah 
3) Fleksibel dalam menghadapi berbagai masalah  
4) Bersabar dalam cobaan dan bersyukur dalam kebahagiaan. 
5) Hati yang senantiasa terjaga. 
6) Menjaga hubungan baik dengan sesama muslim 
7) Selalu optimis.(Syaikh M. Jamaluddin mahfudh, 2004: 116-
119) 
Selain memperhatikan kesehatan jiwa seorang muslim 
juga harus memperhatikan kesehatan badan diantaranya: 
1) Kesucian dan kebersihan. 
2) Menjaga diri dari penyakit 
3) Melarang mengkonsumsi narkoba 
(Syaikh M. Jamaluddin Mahfudh, 2004: 119-122) 
 Pribadi muslim bukanlah pribadi yang egoistik, akan 
tetapi seorang yang penuh dengan pengabdian kepada Tuhan 
maupun kepada sesamanya. Adapun prinsip ajaran moral yang 
harus menjadi hiasan tiap pribadi muslim menurut Al Qur’an 
1) Islam melarang memandang hina kepada orang lain. 
2) Seorang muslim tidak boleh berburuk sangka dan tidak 
boleh pula mengintai-intai kesalahan orang lain. 
3) Islam menyuruh kepada persatuan. 
4) Islam menyerukan agar amanat dan menepati janji. 





6) Islam melarang takabur dan sombong. 
7) Islam melarang seorang mukmin mencari aib orang lain. 
8) Islam menyeru berlaku adil dan membenci penganiayaan. 
9) Islam membenci penyuapan. 
10) Islam membenci persaksian palsu. 
11) Islam memperteguh tali silaturrahmi. 
12) Islam menyeru kepada ilmu pengetahuan. 
13) Islam mewasiatkan agar orang baik dengan tetangganya.  
14) Islam menyerukan agar  tolong menolong dan 
mementingkan orang lain. 
( Zuhairini, 2009: 200) 
Dalam Islam pembentukan karakter muslim, seorang 
muslim harus mempunyai ciri karakter muslim diantaranya adalah 
iman dan kemantapan hati, memelihara hubungan dengan Allah, 
fleksibel dalam menghadapi masalah, bersabar dalam menerima 
cobaan dan bersyukur dalam kebahagiaan, menjaga hubungan baik 











B. Telaah Pustaka 
Untuk penelaahan yang lebih komprehensif, penulis melakukan 
sebuah kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh penulis. Beberapa kajian pustaka tersebut, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Oktafiana Fajri, program Studi 
Psikologi, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 dengan judul “Hubungan 
Antara Berpikir Positif Dengan Daya Tahan  Terhadap Stress Pada 
Guru Honorer”. Pada penelitian ini dijelaskan tentang pengaruh 
berpikir positif dengan daya tahan terhadap stress guru honorer.  
Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan penulis adalah menjadikan berpikir positif sebagai pokok 
pembahasan. Sedangkan perbedaannya adalah pada jenis 
permasalahannya, dalam skripsi ini membahas pengaruh dari berpikir 
positif dengan daya tahan stres sedangkan pada penelitian yang akan 
penulis lakukan membahas tentang relevansi antara konsep berpikir 
positif dengan pembentukan karakter muslim. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Badriyah Jurusan Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 dengan judul “Hubungan 
Berpikir Positif dengan Ketenangan Jiwa (Studi Pada Siswa Madrasah 
Aliyah Ali Makum Yogyakarta)”. Penelitian ini menjelaskan tentang 





didasarkan pada hipotesis bahwa orang yang mempunyai 
kecenderungan berpikir positif semakin tenang keadaan jiwanya.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh penulis adalah menjadikan berpikir positif sebagai 
pokok pembahasan. Sedangkan perbedaanya adalah pada jenis 
permasalahannya. Dalam penelitian ini permasalahannya adalah 
hubungan antara berpikir positif dengan ketenagan jiwa sedangkan 
permaslahan pada penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis 
adalah relevansi konsep berpikir positif dengan pembentukan karakter 
muslim. 
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Abdul Wahid, program Studi 
Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 dengan judul 
“Hubungan Berpikir Positif dan Efikasi Diri Akademik Pada Siswa-
siswi SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta”. Penelitian 
ini menjelaskan tentang hubungan antara berpikir positif dengan 
efikasi atau kemampuan mengevaluasi diri tentang kemampuan dalam 
mengorganisir dan melaksanakan tindakan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan 
oleh penulis adalah menjadikan berpikir positif sebagai pokok 
pembahasan penelitian, sedangkan perbedaannya adalah pada jenis 
permasalahannya. Dalam penelitian ini permasalahannya adalah 





pada sebuah hipotesis bahwa ada hubungan positif antara berpikir 
positif dengan efiksi diri. Sdangkan permasalahan pada penelitian yang 
dilaksanakan oleh penulis adalah relevansi konsep berpikir positif 
dengan pembentukan karakter muslim. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dani Ismantoko. Program studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2014, 
dengan judul  “Konsep Berpikir Positif dan Relevansi dengan Model 
Pembelajaran Agama Islam”. Penelitian ini menjelaskan tentang 
relevani antara konsep berpikir positif dengan Model Pembelajaran 
Agama Islam, dalam penelitian ini mengembangkan konsep berpikir 
positif secara umum dan menghubungkannya dengan model 
pembelajaran agama islam. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan penulis adalah menjadikan berpikir positif mnjadi pokok 
pembahasan. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian yang 
akan penulis laksanakan penulis megembangkan konsep berpikir 
positif Ibrahim Elfiky dalam perspektif Islam dan mencari 
relevansinya dengan pembentukan karakter muslim. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Arini Hidayati, program studi 
Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah. Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Salatiga Tahun 2010. Dengan judul “Pengaruh 





(Program Solving) Pada Siswa Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
Cepogo, Boyolali, Tahun 2010”. Penelitian ini menjelaskan tentang 
tingkat positif thinking terhadap kemampuan problem solving.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan 
oleh penulis adalah menjadikan berpikir positif sebagai pokok 
pembahasan penelitian, sedangkan perbedaannya adalah pada jenis 
permasalahannya. Jika dalam penelitian ini permasalahannya berpikir 
positif digunakan untuk mempersiapkan siswa menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapi. Sdangkan permasalahan pada 
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah relevansi konsep 
berpikir positif dengan pembentukan karakter muslim. 
Bersadarkan kajian pustaka yang telah dilaksanakan diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa sudah banyak penelitian tentang berpikir positif, 
namun belum ada yang meneliti tentang konsep berpikir positif dalam 
buku Terapi Berpikir Positif, sehingga posisi dari penelitan ini untuk 
mengembangkan pemikiran DR. Ibrahim Elfiky tentang berpikir positif 











C. Kerangka Berpikir 











Dalam penelitian yang akan penulis laksanakan adalah mengetahui konsep 
berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif Karya Dr. Ibrahim Elfiky dan 
relevansinya dalam pembentukan karakter muslim. Penulis menggunakan teori 
berpikir positif dan teori pembentukan karakter muslim dengan merelevankan 
devinisi, tujuan, urgensi, strategi/prosesnya, serta yang terakir merelevankan 
karakteristiknya. Metode analisis yang akan digunakan oleh penulis untuk 
mencari hasil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis isi 














 Analisis Isi 
 Komparatif 
Hasil 











A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka (library 
research), yaitu pengumpulan data dan informasi yang dilakukan melalui 
tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian: perpusatakaan. Seperti buku-
buku, artikel, majalah, dokumen, naskah, dan lain-lain yang sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan. Metode ini digunakan untuk meneliti karya 
sastra seperti novel, puisi, drama, ataupun karya sastra lainnya, baik lama 
maupun modern (Nyoman Kutha Ratna, 2010: 196-197). 
Sedang Mestika Zed (2008: 3) mengartikan riset kepustakaan 
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 
data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 
Senada dengan Sutrisno Hadi (1987: 42) mengatakan bahwa library 
research atau riset kepustakaan yaitu dimana mengeksplorasikan 
seperangkat kerangka teori dan konseptual yang relevan untuk dikaji dan 
dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat diruang 
kepustakaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah 






diambil berupa buku-buku, wab, artikel yang berkaitan dengan cara 
membaca, mencatat, dan menganalisis isi materi yang digunakan. 
B. Sumber Penelitian 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 1998: 129). Sumber data adalah 
penyusunan skripsi ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Sumber data primer, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan objek 
material penelitian (Kaelan, 2010: 143). Sumber primer dalam 
penelitian ini adalah buku “Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat 
dalam Diri Anda Melesat Agar Hidup Lebih Sukses dan Lebih 
Bahagia) karya Dr. Ibrahim Elfiky.  
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang berupa perpustakaan 
yang berkaitan dengan objek formal atau buku sebagai pendukung 
dalam mendeskripsikan objek material penelitian (Kaelan, 2010: 144) 
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Abu Salman Farhan, 2013. The Amazing Husnudzon: Menjemput 
Kesuksesan dengan Berpikir Positif, Yogyakarta: Qudsy Media. 
2) Martin Seligman E.P, 2005. Authentic Happiness: Menciptakan 
Kebahagiaan dengan Psikologi Positif, Bandung: PT. Mizan 
Pustaka. 






4) Peale N. V. 2006. Berpikir Positif. Jakarta: Bina Rupa Aksara 
5) Cahyo Satria Wijaya. 2011. Think Positive, feel positive & Get 
Positive Life. Yogyakarta: Second Hope. 
6) Adil Fathi Abdullah. Membangun Positive Thinking Secara Islam. 
Jakarta: Gema Insani. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang 
dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data 
penelitiannya (Mukhtar, 2007: 198). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan teknik dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1997: 200) 
maksudnya adalah pengumpulan data dengan cara mengklarifikasikan 
beberapa bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2012: 161) menyatakan bahwa 
dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film. 
Sehingga yang dimaksud dengan dokumentasi adalah bahan 
tertulis berupa buku baik buku catatan, transkip, surat kabar, majalah, 
artikel, jurnal dan sebagainya yang ada hubungan atau kaitannya dengan 
masalah penelitian. Penelitian ini difokuskan pada pengumpulan kerangka 







D. Teknik Keabsahan Data 
Guna memperoleh derajat keabsahan data dalam penelitian ini, 
teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan datanya adalah 
sebagai berikut: 
1. Kecukupan referensi 
Teknik keabsahan data dengan memperbanyak referensi, dapat 
menguji dan mengoreksi hasil penelitian yang telah dilakukan, baik 
referensi dari orang lain maupun yang diperoleh selama penelitian 
(Burhan, 2007: 267). 
2. Triangulasi 
Menurut Denzin dan Lincoln (2009: 604) triangulasi adalah 
istilah yang memiliki beragam makna (multi operasionalisme) yang 
digunakan untuk mengaitkan proses analisis dengan proses konfirmasi. 
Empat tipe dasar dari teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber data, 
peneliti, teori dan metodologis. 
Triangulasi sumber data menggunakan sejumlah sumber data 
dalam penelitian, triangulasi peneliti menggunakan sejumlah peneliti 
(evaluator), triangulasi teori menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal, dan triangulasi 
metodologis menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem 
tunggal (Denzin dan Lincoln, 2009: 271). 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





kebenaran informasi berbeda atas kebenaran informasi melalui 
informasi yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk mengecek 
keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari berbagai teori yang membahas obyek yang sama. Jika 
teori-teori tersebut memberikan informasi berbeda atas kebenaran 
suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga 
diperoleh informasi yang dipandang benar. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisa 
data tersebut. Karena penelitian ini bersifat literatur, maka metode analisa 
data yang dapat digunakan untuk menganalisis data-data yang ada 
diantaranya : 
1. Metode Analisis Isi, yaitu analisis ilmiah tentang isi suatu pesan 
(konsep). Analisis isi memuat langkah-langkah berupa mengklarifikasi 
tanda-tanda yang dipakai dalam suatu komunikasi (pesan atau konsep), 
menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi dan menggunakan 
kriteria tertentu guna membuat prediksi (Neong Muhadjir, 1989: 68). 
Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis isi dengan 
dua pendekatan diantaranya pendekatan psikologi positif dan 
Pendidikan Agama Islam. Pendekatan psikologi digunakan karena 
sumber primer dari penelitian ini merupakan buku yang bergenre 





mencari relevansi antara sumber primer penelitian ini dengan dunia 
pendidikan Islam khususnya dalam pembentukan karakter muslim. 
2. Metode komparatif, yaitu metode dengan cara menggunakan logika 
perbandingan teori dan input mendapatkan keragaman teori yang 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Biografi, karya-karya, dan Sinopsis Buku Terapi Berpikir Positif  
karya Dr.Ibrahim Elfiky 
1. Biografi Dr. Ibrahim Elfiky 
Dr. Ibrahim Elfiky adalah warga Negara Kanada yang 
bermigrasi ke Mesir, beliau lahir pada tanggal 15 Agustus 1950, 
seorang ahli perkembangan manusia dan sebagai pendiri juga direktur 
beberapa perusahaan internasional, antara lain: pendiri dan ketua 
dewan komisaris beberapa perusahaan berskala internasional, antara 
lain: Pusat Pelatihan Potensi Diri di Kanada (Canadian Training 
Center of Power Human Energy), Pusat Pelatihan Hipnoterapi di 
Kanada (The Canadian Training Center of Hypnotherapy), Pusat 
Pelatihan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kanada (The 
Canadian Training Center of Human Development), dan Pusat 
Pelatihan Program Neurolinguistik Kanada (The Canadian Training 
Center of Neuro-Linguistic Programming). (Ibrahim Elfiky, 2015: IX) 
Dr. Ibrahim Elfiky juga pernah meraih 23 gelar diploma dari 
bebagai lembaga papan atas dibidang pengembangan sumber daya 
manusia, Selain itu, belaiu juga menjadi pendiri dan ketua Seminar 
Internasional Cheops (Cheops International Seminars). Peraih gelar 
doktor di bidang ilmu Metafisika dari Universitas Metafisika Los 






bidang Dinamika Pengkondisian Saraf (Neuro Conditioning 
Dynamics) dan pelopor di bidang Kekuatan Energi Manusia (Power 
Human Energy). 
Ia juga menjadi trainer pada Program Neurolinguistik yang 
bersertifikat dari Lembaga Program Neurolinguistik Amerika, trainer 
pada Pelatihan Hipnotis yang bersertifikat dari Lembaga Pendidikan 
Hipnotis Amerika, staf pengajar pada program Terapi Garis Hidup 
(Time Line Therapy), trainer Penguatan Memori yang bersertifikat dari 
The American Memory Institute (AMI) di New York, trainer pada 
program Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dan 
Lembaga yang bersertifikat dari Pemerintah Kota Quebec, Kanada. 
Serta menjadi trainer pada program Reiki yang bersertifikat dari The 
Reiki Training Center of Canada dan Global Reiki Association 
(Ibrahim Elfiky, 2015: IX) 
Di sela-sela kesibukannya sebagai direktur utama beberapa 
hotel bintang lima di Montreal Kanada Dr. Ibrahim Elfiky aktif 
menjadi trainer handal di bidang pengembangan sumber daya manusia 
pada beberapa perusahaan dan yayasan di Quebec, Kanada. Media 
Amerika dan Kanada menjulukinya sebagai pembicara terbaik dunia. 
Ia telah melatih lebih dari 700.000 orang melalui seminar dan pelatihan 
yang digelar di seluruh dunia dengan 3 bahasa yaitu Inggris, Prancis, 





Karya tulisanya telah diterjemahkan kedalam lima bahasa yaitu 
Inggris, Prancis, Arab, Kurdi dan Indonesia serta terjual jutaan 
eksemplar di seluruh dunia. Beliau juga pernah menjadi wakil Mesir 
dalam kejuaraan dunia tenis meja di Jerman Barat tahun 1969. Saat ini 
beliau tinggal di Montreal, Kanada bersama sang istri Amal, dua putri 
kembarnya Nancy dan Nermine kemudian 2 cucunya Malik dan Ziyad. 
Belaiu meninggal pada hari jum’at pada tanggal 10 Februari 2012 
dalam kecelakan kebakaran yang terjadi di apartemennya di Montreal 
(Ibrahim Elfiky, 2015: X). 
2. Karya tulis Dr.Ibrahim Elfiky 
Karya-karya tulis Dr. Ibrahim Elfiky diantaranya adalah di kutip dari 
(https://www.getscoop.com/karya-terbaik-dr-ibrahim-elfiky): 
a. Rahasia Kekuatan Pibadi 
b. Exellenct Life 
c. Memperbaiki Nasib 
d. Personal Power 
e. Dahsyatnya Berperasaan Positif 
f. Jangan Tunda Untuk Sejahtera 
g. Terapi Berpikir Positif 
3. Sinopsis Buku Terapi Berpikir Positif Karya Dr. Ibrahim Elfiky 
Bagian pertama buku Terapi Berpikir Positif ini menjelaskan 
tentang kekuatan pikiran. Kekuatan pikiran tersebut meliputi: 





kuat, pikiran membuat Arsip memori dalam akal, pikiran melahirkan 
mindset, pikiran mempengaruhi intelektualitas, pikiran mempengaruhi 
fisik, pikiran mempengaruhi perasaan, pikiran mempengaruhi sikap, 
pikiran mempengaruhi hasil, pikiran mempengaruhi citra diri, pikiran 
mempengaruhi harga diri, pikiran mempengaruhi kondisi jiwa, pikiran 
mempengaruhi kondisi kesehatan, pikiran melampaui batas waktu, 
pikiran tidak mengenal jarak, pikiran tidak mengenal waktu, pikiran 
menambah atau mengurangi enegri, pikiran melahirkan kebiasaan 
pengaruh pikiran terhadap sistem kerja bawah sadar, pikiran dan mata 
rantai persepsi. 
Berpikir adalah sesuatu yang membedakan antara manusia dari 
binatang, tumbuhan dan benda mati. Berpikir membuat manusia bisa 
membedakan yang bermanfaat dan tidak bermanfat, yang halal dan 
haram serta antara yang positif dan negatif. Manfaat tersebut bisa 
berakibat pada kebebasan manusia untuk memilih yang sesuai dengan 
dirinya sehingga manusia bisa betanggung jawab atas pilihannya. 
Pada 1986, penelitian dari salah satu kedokteran di sebuah 
Universitas di San Fransisco menyebutkan bahwa lebih dari 80% 
pikiran manusia bersifat negatif (Ibrahim Elfiky, 2015: 4). Hasil ini 
memperkuat pernyataan bahwa nafsu menyuruh pada keburukan. 
Semua itu turut mempengaruhi perasaan, perilaku serta penyakit yang 
mendera jiwa dan raga. Dengan demikian seorang manusia harus 





Pikiran negatif sama halnya dengan makanan basi yang telah 
dibuang di tempat sampah, pikiran positif sama halnya dengan 
makanan lezat dan bergizi yang dimakan oleh manusia. Dalam Al-
Qur’an pun Allah telah membedakan antara orang yang berilmu dan 
tidak, dijelaskan dalam surat Az-Zumar ayat: 9, yang memiliki arti 
sebagai berikt: Pikiran juga dapat berpengaruh pada berbagai aspek 
dalam kehidupan diantaranya, intelektualitas, fisik, perasaan, sikap, 
citra diri, harga diri, kondisi kesehatan,dll 
Kemudian bagian kedua dari buku ini menjelaskan tentang 
berpikir negatif. Pikiran negatif sangatlah berbahaya karena pikiran 
negatif dapat membuat hidup menjadi mata rantai penderitaan, 
perasaan negatif, perilaku negatif dan hasil yang negatif seperti sakit 
jiwa, sakit fisik, kesepian dan ketakutan, pikiran negatif yang berulang 
dan menjadi kebiasaan seseorang dalam kehidupanlah yang berbahaya. 
Pikiran negatif mencari dan memikirkan hal-hal negatif yang 
terjadi di masa lalu, kemudian menimbulkan rasa cemas dan 
menumbuhkan rasa takut menghadapi masa depan. Jika sudah 
demikian, hidup akan diwarnai perasaan dan keyakinan negatif hingga 
menimbulkan berbagai masalah. Seseorang yang berpikiran negatif 
memiliki kekuatan imajinasi untuk masuk ke dalam berbagai hal 
negatif kendati berhadapan dengan sesuatu yang positif. 
Pikiran negatif sangatlah berbahaya, selain akibat jangka 





mengakibatkan dampak langsung berupa respon menyerang atau lari 
(Ibrahim Elfiky, 2015: 180). Berpikir negatif memaksa pikiran untuk 
melakukan respon yang seharusnya tidak dilakukan dalam menyikapi 
kehidupan sehari-hari. 
Respon lari berhubungan dengan rasa takut, sedangkan respon 
menyerang berhubungan dengan marah, keduanya dilatar belakangi 
oleh pikiran negatif yang membuat seseorang berpikir tidak logis dan 
mengeluarkan kekuatan besar yang seharusnya tidak dilakukan 
sehingga seseorang menjadi tidak bijak. 
Kemudian yang terakhir adalah menguatnya ego rendah. Ego 
rendah mengumbar amarah pada orang lain dan memutus hubungan 
pergaulan. Contoh perbuatan dari ego rendah ini adalah membicarakan 
orang lain secara  negatif. Hal ini mendorong manusia untuk bersaing 
secara buas dan membabi buta, berbahaya pemikiran negatif selain 
dampak-dampak tersebut, adalah berpikir negatif merupakan candu 
yang sulit dihilangkan (Ibrahim Elfiky, 2015: 193). 
Bagian ketiga buku ini menjelaskan tentang berpikir positif. 
Adapun penjelasan tentang berpikir positif adalah sebagai berikut: 
a. Macam-macam berpikir positif (Ibrahim Elfiky, 2015: 210-219) 
1) Berpikir positif untuk menguatkan cara pandang 
2) Berpikir positif karena pengaruh orang lain 
3) Berpikir positif karena moment tertentu 





5) Selalu berpikir positif 
b. Ciri-ciri kepribadian positif (Ibrahim Elfiky, 2015: 222-225) 
1) Beriman, memohon bantuan dan tawakal kepada allah 
2) Nilai-nilai luhur 
3) Cara pandang yang jelas 
4) Keyakinan dan proyeksi positif 
5) Selalu mencari jalan keluar dari berbagai masalah 
6) Belajar dari masalah dan kesulitan 
7) Tidak membiarkan masalah dan kesulitan mempengaruhi 
hidupnya 
8) Percaya diri, menyukai perubahan dan berani menghadapi 
tantangan 
9) Hidup dengan cita-cita perjuangan dan kesabaran 
10) Pandai bergaul dan suka membantu orang lain. 
c. Tiga kekuatan (Ibrahim Elfiky, 2015: 227-234) 
Tiga kekuatan merupakan sumber keseimbangan dan 
berpikir positif dalam hidup. Jika salah satu tidak ada. Seseorang 
akan mudah berpikir negatif. Tiga kekuatan tersebut diantaranya: 
1) Keputusan 
Keadaan sseorang hari ini adalah hasil keputusan orang 
tersebut kemarin. Keadaan esok seseorang ditentukan oleh 
keputusan orang tersebut hari ini. Seseorang memang tidak 





disekitarnya. Tetapi seseorang mempunyai kemampuan untuk 
memutuskan bagaimana menyikapi kesulitan-kesulitan yang 
ada. 
2) Pilihan 
Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang dapat 
memilih serta memiliki potensi taat dan maksiat. Dia ingin 
manusia menghadapnya berdasarkan pilihan sendiri, bukan 
karena paksaan seperti makhluk lain. Pilihlah cara terbaik 
dalam kehidupan kemudian laksanakan, evaluasi pilihan anda 
dan perbaiki sampai anda berhasil meraih impian anda. 
3) Tanggung jawab 
Bertanggung jawablah penuh terhadap keputusan yang 
anda ambil apapun kondisi dan kesulitan yang anda hadapi. 
Daripada mengeluh lebih baik mengarahkan konsentrasi, 
perhatian dan segenap potensi yang anda miliki untuk 
mewujudkan impian 
d. Tujuh prinsip berpikir positif (Ibrahim ELfiky, 2015: 237-259) 
1) Masalah dan kesengsaraan hanya ada dalam persepsi 
2) Masalah akan membawa seseorang pada kondisi yang lebih 
buruk atau lebih baik. 
3) Jangan jadi masalah, pisahkan diri dari masalah 






5) Setiap masalah ada solusi spiritualnya 
6) Mengubah pikiran berarti mengubah kenyataan, pikiran baru 
menciptakan kenyataan baru 
7) Ketika Allah menutup satu pintu, pasti dia membuka pintu lain 
yang lebih baik 
Bagian keempat dari buku ini menjelaskan tentang strategi 
berpikir positif. Adapun yang dimaksud dengan strategi berpikir positif 
tersebut adalah sebagai berikut (Ibrahim ELfiky, 2005: 271-296): 
a. Strategi mengubah masa lalu 
1) Pikiran satu pengalaman negatif yang anda alami pada masa 
lalu, lantas perhatikan ekspresi wajah, gerak tibuh, perasaan 
dan perilaku anda. 
2) Pikirkan pelajaran yang anda petik dari pengalaman itu. 
Bayangkan waktu membawa anda kembali ke masa lalu dan 
menghadapi peristiwa yang sama. Siapkan ekspresi wajah dan 
gerak tubuh yang sesuai. Gunakan ketrampilan yang telah anda 
pelajari. Perhatikan perasaan, hati anda merasa lebih baik 
karena anda  memanfaatkan pekerjaan yang anda dapatkan. 
Persepsi dan pikiran anda positif hingga perasaan anda ikut 
positif. 
3) Bayangkan anda menghadapi masalah serupa di masa yang 
akan datang. Perhatikan sikap dan perasaan anda, akal anda 





oleh karena itu lakukan berkali-kali strategi ini agar masa lalu 
menjadi pangalaman berharga. 
b. Strategi teladan 
1) Pikirkan satu masalah yang pernah anda hadapi dalam hidup. 
Perhatikan ekspresi wajah, gerak tubuh, napas, perasaan, 
perilaku dan sikap anda. 
2) Bayangkan seseorang yang anda idolakan karena ketenangan 
dan kebijaksanaannya. 
3) Bayangkan tokoh idola anda menghadapi masalah ini, 
kemudian tanya pada diri sendiri. 
a) Bagaimana ekspresi wajah dan gerak tubuhnya? 
b) Bagaimana perasaannya? 
c) Bagaimana konsentrasinya? Apakah ia seorang spiritualis 
atau hanya berpikir duniawi? 
d) Apa tujuan menyikapi masalah ini? Apa yang ia lakukan? 
4) Tulis atau pikirkan jawaban untuk pernyataan diatas. 
Selanjutnya evaluasi dan lakukan! 
5) Bayangkan anda menggunakan cara-cara tokoh idola anda, dan 
perhatikan perasaan anda. 
6) Sekarang, bayangkan anda sedang menghadapi masalah yang 







c. Setrategi orang lain 
1) Pikirkan bahwa anda punya masalah dengan orang lain dalam 
masalah keluarga, pernikahan, profesi, atau masyarakat. 
2) Bayangkan dihadapan anda layar televisi, panggung atau teater. 
3) Bayangkan anda berada dalam layar itu berhadapan dengan 
orang yang bermasalah dengan anda. Perhatikan hal-hal 
berikut: 
a) Ekspresi wajah anda 
b) Gerakan tubuh anda 
c) Tarikan nafas anda 
d) Letak perasaan dan jenisnya 
e) Pikiran anda 
f) Keyakinan anda terhadap orang itu 
g) Perilaku dan sikap anda terhadapnya 
4) Bayangkan anda menjadi sosok orang itu. Perhatikan 
keyakinannya terhadap keadaan anda. Perhatiakan pelajaran 
terhadap anda. 
5) Sekarang kembalilah pada masalahnya. Perhatikan pelajaran 
yang dapat anda ambil darinya dan perubahan yang terjadi pada 
perasaan dan perilaku anda. 
6) Bayangkan anda meghadapi keadaan yang sama pada masa 
yang akan datang, baik dengan orang yang sama atau dengan 





d. Setrategi mengubah konsentrasi 
1) Pikirkan masalah yang dihadapi kemudian jawab pertanyaan 
berikut ini: 
a) Apa yang anda inginkan? 
b) Mengapa anda menginginkanya? 
c) Kapan anda mengingikannya? 
d) Bagaimana anda dapat meraihnya? 
e) Ketika berhasil mendapatkan apa yang anda inginkan, apa 
yang terasa lebih baik dalam hidup anda? 
f) Hambatan apa yang menghalagi anda? 
g) Bagaimana cara terbaik menyelesaikan hambatan ini? 
h) Apa yag harus anda mulai lakukan saat ini untuk meraih 
apa yang anda inginkan? 
2) Setelah menjawab pertanyaan di atas bagaimana perasaan yang 
anda rasakan? 
e. Strategi pengurangan dan peningkatan 
Setiap hari kurangilah sesuatu yang tidak anda inginkan dan 
tingkatkanlah segala yang anda inginkan. Lakukanlah selalu 
aktivitas ini hingga sesuatu yang tidak anda inginkan tidak ada lagi 
dan sesuatu yang anda inginkan meningkat. 
f. Strategi hasil yang positif 
1) Pikirkan masalah yang anda hadapi saat ini. 





3) Perhatikan perasaan anda sekarang 
g. Strategi redefinisi 
1) Pikirkan definisi positif 
2) Perhatikan perasaan anda karena definisi positif ini 
3) Perhatikan anda berada di masa yang akan datang menghadapi 
orang-orang yang menganggap anda secara negatif. Perhatikan 
rasa percaya diri anda tumbuh disebabkan oleh definisi yang 
baru ini. 
h. Strategi pembagian 
1) Pikirkan satu label yang anda sedangkan pada diri anda sendiri 
atau disanddingkan oleh orang lain pada anda. Tulis dalam 
gambar dibawah. 
2) Pikirkan perasaan yang timbul sebab label itu dan kesempatan 
yang hilang dari anda karenanya. 
3) Lakukan pembagian label ini menjadi beberapa bagian. 
Tulislah bagian-bagian itu dalam lingkungan yang ada. 
4) Pikirkan cara mengatasi setiap bagian dengan baik. 
5) Perhatikan perasaan anda saat ini. 
i. Strategi nilai luhur 
1) Pikirkan masalah yang anda hadapi dalam hidup anda saat ini. 
Pikirkan satu judul untuk masalah tersebut, seperti kegagalan, 





tersebut kalimat lain yang anda gunakan untuk menguatkanya, 
seperti gagal, frustasi, menderita, dan sedih. 
2) Perhatikan perasaan yang menimbulkan masalah anda seperti 
yang tertera dalam judul itu dan kesempatan yang hilang 
karenanya. 
3) Bayangkan generalisasi dan luhur dari nilai luhur judul tersebut 
4) Perhatikan perasaan anda saat ini 
j. Strategi alternatif 
Ketika ada masalah buatlah solusi pemecahanya kemudian 
lakukanlah tindakanya, dalam hal ini dibuat alternatif pertama dan 
kedua. 
k. Strategi otogenik 
1) Konsentrasi 
a) Diamlah ditempat yang tenang dan jauh dari kebisingan 
paling tidak selama sepuluh menit. 
b) Kenakan pakaian yang nyaman, lepaskan kacamata dan 
matikan handphone. 
c) Duduklah dikursi atau dilantai dengan punggung tegak. 
Boleh juga dengan cara berbaring atau terlentang. 
d) Siapkan setengah gelas air. 
2) Cara 





b) Tuliskanlah sebab-sebab yang menimbulkan masalah ini 
dalam hidup kita. 
c) Tulislah berbagai dampak dari masalah ini. 
d) Tulislah target yang anda inginkan dari masalah ini dan 
cara menyelesaikanya. 
e) Tulislah jenis kepribadian yang akan anda gunakan untuk 
menghadapi masalah ini. Contoh: kepribadian yang percaya 
diri. Atau tuliskan solusi yang anda ingin lihat terjadi dalam 
hidup anda. Contoh: bebas dari sakit kepala, sikap 
emosional, gelisah, dll. Tuliskan sesuatu yang ingin anda 
perbaiki dalam hidup anda.  
f) Minumlah sedikit air. Tarik nafas dalam-dalam secara 
perlahan hingga memenuhi dada. Hembuskan secara 
perlahan melalui mulut. Jadikan hembusan itu lebih 
panjang daripada ketika menghirup. Gunakan cara bernafas 
yang saya sebut dengan cara 4, 2, 8. Maksudnya menghirup 
udara melalui hidung dalam 4 hitungan, diamkan oksigen 
bekerja dalam dua hitungan, kemudian hembuskan nafas itu 
dalam delapan hitungan. Semakin lama hembusan nafas itu 
daripada ketika menghirup, anda akan semakin merasakan 
suasana rileks. Selanjutnya anda akan merasakan 






g) Pejamkan mata anda, lalu bayangkan diri anda menghadapi 
masalah yang ada. Lihatkah diri anda yang begitu percaya 
diri. Pasang ekspresi wajah, gerak tubuh, nafas, pikirkan 
dan gaya yang anda inginkan. 
h) Jadikan perasaan anda terkait kuat dengan citra diri anda. 
Biarkan perasaan yang terhubung dengan citra diri anda itu 
selalu menguat di akal bawah sadar hingga menjadi 
keyakinan. 
i) Bukalah mata anda dan lakukanlah kembali latihan ini. 
Atau minumlah, lalu Tarik nafas dengan cara yang sama, 
pejamkan mata dan bayangkanlah diri anda sedang 
menghadapi suatu masalah. Tetapi kali ini anda harus lebih 
baik dari sebelumnya. 
j)  Bukalah mata anda kemudian lakukanlah kembali latihan 
ini untuk ketiga kalinya. Boleh ditambah apa saja anda 
inginkan, tapi jangan lupa untuk mengikatnya dengan 
perasaan anda. 
Kemudian bagian terakhir dari buku ini menjelaskan 
tentang cara mengubah berpikir negatif menjadi berpikir 
positif. adapun yang dimaksud dengan sepuluh wasiat 
berpikir positif tersebut adalah keinginan yang menggebu, 
keputusan yang kuat bertanggung jawab penuh, persepsi 





waktu yang positif, pengembangan diri, diam dan renugan 
harian, serta perhatian individual dan kegiatan harian. 
Kemudian bagian terakir buku ini menjelaskan tentang cara 
mengubah berpikir negatif menjadi berpikir positif, hal ini terangkum 
dalam sepuluh wasiat berpikir positif, adapun yang dimaksud dengan 
sepuluh wasiat berpikir positif tersebut adalah keinginan yang 
menggebu, keputusan yang kuat, bertanggung jawab penuh, persepsi 
yang sadar, menentukan tujuan, dukungan dari dalam, waktu yang 
positif, pengembangan diri, diam dan renungan harian, serta perhatian 
individual dan kegiaan harian. 
B. Konsep Berpikir Positif Dalam Buku Terapi Berpikir Positif Karya Dr. 
Ibrahim Elfiky 
Manusia tidak bisa lepas dari pikiran negatif, pikiran negatif pasti 
akan selalu mendatangi seseorang, yang perlu dilakukan adalah keluar dari 
fikiran negatif yang akan datang. Artinya berpikir positif adalah 
mengambil sesuatu yang positif dari dari kemungkinan-kemungkinan 
negatif yang datang, bukan memaksakan diri untuk berpikir secara positif 
dengan menafikkan adanya pikiran-pikiran negatif tersebut. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, berpikir positif dalam 
buku Terapi Berpikir Positif ini mempunyai beberapa bagian penting, 
diantaranya adalah macam-macam berpikir positif, ciri-ciri kepribadian 
positif, tiga kekuatan dan prinsip-prinsip berpikir positif. Beberapa bagian 





positif. Kesatuan dari empat bagian itulah inti dari konsep berpikir positif 
dalam buku Terapi Berpikir Positif karya Dr. Ibrahim Elfiky. 
 Pada penelitian ini telah dilaksanakan analisis terhadap unsur-
unsur penting dalam berpikir positif. Adapun hasil dari analisis tersebut 
yaitu,: 
1. Emosi positif  
Emosi positif merupakan tujuan khusus dari teori psikologi 
positif ini, karena dengan merasakan emosi positif orang akan 
mencapai tujuan utama dari psikologi positif, yaitu kebahagiaan hidup. 
Seperti yang dijelaskan pada landasan teori pada penelitian ini, emosi 
positif dibagi menjadi tiga, emosi positif masa lalu, masa sekarang dan 
masa depan. Penjelasan ini relevan dengan klasifikasi tentang jenis-
jenis berpikir positif yang terdiri berpikir positif untuk menguatkan 
cara pandang, pengaruh orang lain, moment tertentu, saat menghadapi 
kesulitan dan selalu berpikir positif. 
Berpikir positif untuk menguatkan cara pandang merupakan 
salah satu cara untuk mencapai emosi positif masa lalu. Cara pandang 
yang telah dicapai pada masa sekarang adalah hasil pilihan dari masa 
lalu, dengan keyakinan seperti ini seseorang akan merasa puas, bangga 
dan tenang dengan cara pandang yang telah dijadikan prinsip dalam 
kehidupnya. 
Berpikir positif karena pengaruh orang lain, moment tertentu 





menumbuhkan motivasi atau semangat. Hal ini sesuai dengan emosi 
positif sekarang, yaitu kenikmatan lahiriah yang lebih tinggi dari 
kenikmatan indrawi yang salah satu wujud dari emosi positif tersebut 
adalah semangat. 
Bagian terakhir dari klasifikasi berpikir positif ini adalah selalu 
berpikir positif. selalu berpikir positif merupakan cara untuk mencapai 
emosi positif masa lalu, sekarang, dan masa depan, karena jenis 
berpikir positif merupakan cara untuk mencapai emosi positif masa 
lalu, sekarang san masa depan, karena jenis berpikir positif ini adalah 
jenis berpikir positif paling tinggi, apapun keadaannya seseorang 
selalu berpikir positif sehingga bisa mencapai emosi positif masa lalu, 
sekarang dan masa depan. 
Selanjutnya, selain dengan klasifikasi tentang jenis berpikir 
positif, keterkaitan antara bagian konsep berpikir positif ini dengan 
emosi positif menurut psikologi positif juga terletak pada penjelasan 
tentang tiga kekuatan. Pada konsep berpikir positif ini telah dijelaskan 
bahwa tiga kekuatan merupakan sumber keseimbangan dalam berpikir 
positif, yang dimaksud dalam tiga kekuatan tersebut adalah keputusan, 
pilihan dan tanggung jawab (Ibrahim Elfiky, 2014: 226). 
Keputusan dan pilihan merupakan sesuatu kesatuan yang tak 
terpisahkan, keputusan mereka merupakan sebuah akibat dari sikap 
memilih dari pilihan-pilihan yang ada. Berkaitan dengan hal tersebut, 





keputusan anda kemarin. Anda esok hari ditentukan oleh keputusan 
anda hari ini (Ibrahim Elfiky, 2014: 227). Penjelasan tersebut disatu 
sisi mengandung makna, bahwa seseorang harus menerima ataupun 
mensyukuri apapun yang terjadi sekarang dan mejalani kehidupa saat 
ini dengan sebaik-baiknya, karena yang terjadi sekarang adalah hasil 
dari keputusan yang telah dibuat pada masa lalu. Hal ini mengandung 
2 emosi positif, yaitu emosi positif saat ini dan emosi positif masa lalu 
yang diwujudkan dengan semangat dan rasa tenang maupun rasa 
bangga. Kemudian disisi lain dari penjelasan Dr. Ibrahim elfiky di atas 
mengandung makna bahwa seseorang harus menjalani hari ini dengan 
sebaik-baiknya karena akan berakibat pada masa depan. Pada bagian 
ini mengandung dua emosi positif, yaitu emosi positif saat ini dan 
emosi positif masa depan yang diwujudkan dengan semangat dan 
optimis. 
Setelah seseorang memilih keputusan dan memutusakan, suatu 
keberhasilan yang akan berdampak pada kebahagiaan hidup ditentukan 
dengan tanggung jawab. Pada buku Terapi Berpikir Positif, tanggung 
jawab dejelaskan dengan satu penjelasan bahwa seseorang harus 
bertanggung jawab penuh terhadap keputusan yang dipilihnya, 
tanggung jawab ini akan menghasilkan motivasi dan semangat untuk 
mencapai cita-cita. Hal tersebut diperkuat dengan berbagai kisah nyata 
tentang seseorang yang selalu bersemangat dan tidak mudah menyerah, 





“Ketika Kolonel sanders, pendiri Kenthucky Fried Chiken 
ditolak oleh 1.700 restoran, ia tidak putus asa, apalagi menyalahkan 
pihak dan membuang gagasannya, padahal usianya sudah tujuh puluh 
tahun lebih. Apa yang ia lakukan adalah bentuk tanggung jawab. Ia 
konsentrasikan pikiran dan ide-idenya dengan penuh percaya diri 
hingga cita-citanya terwujud.” (Ibrahim Elfiky: 235) 
Pada kisah singkat tersebut dijelaskan tentang tidak mudah 
putus asa dan penuh percaya diri hingga cita-cita terwujud, penjelasan 
tersebut mempunyai makna sama dengan semangat serta optimis. 
Artinya, dalam tanggung jawab ini mengandung dua pencapaian emosi 
positif yaitu semangat terhadap kehidupan saat ini dan optimis untuk 
kehidupan masa yang akan datang. 
Konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif ini 
memiliki tujuh prinsip. Ketujuh prinsip tersebut diantaranya, 
mengubah persepsi, mengambil pelajaran dari masalah, memisahkan 
diri dari masalah, memisahkan diri dari masalah, belajar dari masa lalu, 
melakukan hal terbaik saat ini dan merencanakan masa depan, solusi 
spiritual, keluar dari zona nyaman dan berprasangka baik kepada 
Allah. Adapun penjelasan dari masing-masing prinsip telah dijelaskan 
pada bab pembahasan bagian sinopsis buku. 
Mengubah persepsi merupakan cara untuk mengubah cara 
pandang negatif yang merupakan akibat dari pilihan yang dipilih pada 





semangat untuk menjalan kehidupan saat ini dan optimis terhadap 
rencana yang telah dibuat untuk kehidupan masa depan, sehingga 
mengubah persepsi memiliki pencapaian emosi positif saat ini dan 
emosi positif masa depan. 
Prinsip kedua dalam konsep berpikir positif ini adalah 
mengambil pelajaran dari masalah. Akibat yang ditimbulkan ketika 
seseorang mengimplementasikan prinsip ini adalah rasa syukur. 
Seseorang tidak mudah mengeluh, senantiasa mengambil pelajaran 
dari masalah dan bersyukur karena mendapatkan pelajaran berharga 
dari suatu permasalahan. Emosi positif yang menjadi pencapaian dari 
prinsip kedua ini adalah emosi positif masa lalu yaitu bersyukur yang 
memberikan ketenangan. 
Memisahkan diri dari masalah adalah suatu cara untuk 
memecahkan masalah. Seseorang harus memisahkan dirinya dari 
masalah, jangan terpuruk pada penyelesaian yang akan berakibat pada 
selalu menyalahkan diri sendiri, tetapi memisahkan diri dari masalah 
dan berfokus untuk mencari solusi. Emosi positif yang menjadi 
pencapaian pada prinsip ketiga ini adalah optimism, karena dengan 
optimislah suatu masalah dapat diselesaikan. 
Belajar dari masa lalu, melakukan hal terbaik saat ini dan 
merencanakan masa depan adalah suatu prinsip yang mengandung tiga 
pencapaian emosi positif sekaligus emosi positif masa lalu, saat ini dan 





berprasangka baik kepada Allah adalah suatu prinsip yang memiliki 
pencapaian emosi positif masa depan berupa optimisme. 
Penjelasan-penjelasan di atas menunjukan bahwa emosi posititf 
merupakan salah satu bagian dari konsep-konsep berpikir positif ini. 
Emosi positif tersebut dicapai dengan tujuan untuk mencapai 
kebahagiaan hidup. Pada dasarnya tujuan dari psikologi positif dengan 
konsep berpikir positif ini adalah sama, yaitu sama-sama bertujuan 
untuk mencapai kebahagiaan hidup. Perbedaannya adalah pada konsep 
berpikir positif ini tidak dijelaskan secara mendalam kriteria-kriteria 
perasaan bahagia seperti psikologi positif yang menjelaskan perasaan 
bahagia dengan emosi positif. 
2. Karakter Positif 
Seperti dijelaskan dalam landasan teori bahwa karakter positif 
adalah sesuatu yang ada dalam diri sendiri yang bisa membantu 
seseorang untuk mencapai emosi positif. sedangkan konsep berpikir 
positif dalam buku Terapi Berpikir Positif ini, karakter positif adalah 
suatu akibat yang ditimbulkan dari berpikir positif. hal tersebut 
dimanifestasikan dalam ciri-ciri kepribadian positif yang 
penjelasannya telah dipaparkan pada sinopsis buku. 
Kehidupan yang sejati dan penuh kebahagiaan adalah 
kehidupan yang dituntun oleh nilai-nilai tertentu, dalam psikologi 
positif disebut sebagai kebijakan dan untuk mencapai kebajikan 





mempunyai struktur yang sama dengan konsep berpikir positif dalam 
buku Terapi Berpikir Positif yang dimaksud struktur tersebut adalah 
yang berperan sebagai kebijakan dalam konsep berpikir positif ini 
adalah berpikir positif itu sendiri dan unsur penyusun dari orang yang 
berpikir positif adalah orang-orang yang mempunyai kepribadian 
positif yang terdiri dari sepuluh kepribadian seperti ynag dijelaskan 
pada sinopsis buku. 
Jika diklasifikasikan sesuai dengan konsep kebijakan dan 
kekuatan dalam konsep psikologi positif (Ibrahim Elfiky, 2014: 161), 
maka akan diketahui bahwa dalam konsep berpikir positif ini terdapat 
20 kekuatan. 10 kekuatan terdiri dari ciri-ciri kepribadian positif, 3 
kekuatan terdiri dari konsep tiga kekuatan dan 7 kekuatan terdiri dari 
tujuh prinsip berpikir positif (Ibrahim Elfiky, 2014: 220-237). Adapun 
klasifikasinya seperti yang dipaparkan dalam tabel dibawah ini: 
No 
Psikologi Positif 
Konsep Berpikir Positif dalam 
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Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa 3 dari ciri-ciri 
kepribadian positif (belajar dari masalah dan kesulitan, selalu mencari 
jalan keluar dari berbagai masalah, pandai bergaul dan suka membantu 
orang lain), 2 dari konsep tiga kekuatan (keputusan dan memilih) dan 3 
dari tujuh prinsip berpikir positif (mengambil pelajaran dari masalah, 
mengubah persepsi dan memisahkan diri dari masalah) masuk kedalam 
kebajikan rumpun kearifan dan pengetahuan. Hal tersebut dikarenakan 
belajar dari masalah dan kesulitan serta mengambil pelajaran dari 
masalah mempunyai makna yang sama dengan kecintaan untuk 
belajar. Keputusan, memilih dan mengubah persepsi memiliki makna 





pikiran. Selalu mencari jalan keluar dari berbagai masalah dan 
memisahkan diri dari masalah memiliki persamaan makna dengan 
kecerdikan/otisinalitas/intelegensia praktis/kecerdasan sehari-hari. 
Trakhir, pandai bergaul dan suka membantu orang lain masuk rumpun 
kecerdasan sosial, kecerdasan pribadi dan kecerdasan emosional.. 
Rumpun kedua dari kebijakan adalah keberanian. Pada rumpun 
kedua ini terdapat 2 dari ciri-ciri kepribadian positif (percaya diri, 
menyukai perubahan dan berani menghadapai tantangan serta hidup 
dengan cita-cita, perjuangan dan kesabaran) dan 1 dari tiga kekuatan. 
Percaya diri, menyukai perubahan dan berani menghadapi tatangan 
merupakan karakter yang relevan dengan kepahlawanan dan ketegaran. 
Hidup dengan cita-cita, perjuangan dan kesabaran relevan dengan 
ulet/rajin/tekun. Kemudian tanggung jawab relevan dengan 
integritas/ketulusan/kejujuran. 
Selanjutnya, pada rumpun ketiga yaitu kemanusiaan dan cinta 
terdapat 1 ciri-ciri kepribadian positif, karena nilai-nilai luhur relevan 
dengan kebaikan dan kemurahan hati. Pada rumpun keempat terdapat 
keadilan, didalamnya terdapat 1 ciri-ciri kepribadian positif (pandai 
bergaul dan suka membantu orang lain) yang sebelumnya juga masuk 
kedalam rumpun kearifan dan pengetahuan. Pada rumpun ini pandai 
bergaul dan suka membantu orang lain relevan dengan 
bermasyarakat/tugas/kerja tim/loyalitas. Rumpun kelima adalah 





(keputusan dan memilih) yang juga masuk dalam rumpun kearifan dan 
pengetahuan, didalam rumpun ini keputusan dan memilih relevan 
dengan hati-hati dan penuh pertimbangan. 
Terakhir adalah rumpun transendensi, dalam rumpun ini 
terdapat 4 ciri-ciri kepribadian positif (pandang yang jelas, keyakinan 
dan proyeksi positif, beriman, memohon bantuan dan tawakal kepada 
Allah serta tidak membiarkan masalah dan kesulitan mempengaruhi 
hidup) dan 4 dari tujuh prinsip berpikir positif (belajar dari masa lalu, 
melakukan hal terbaik saat ini dan merencanakan masa depan, solusi 
spiritual, berprasangka baik kepada Allah dan keluar dari zona 
nyaman).  
Prinsip berpikir positif di atas alasannya adalah cara pandang 
yang jelas, keyakinan dan proyeksi positif serta belajar dari masa lalu, 
melakukan hal terbaik saat ini dan merencanakan mempunyai makna 
yang sama dengan harapan/optimisme/berpikiran ke depan sehingga 
relevan. Kemudian, beriman, memohon bantuan dan tawakal kepaa 
Allah, solusi spiritual dan berprasangka baik kepada Allah relevan 
dengan spiritual/tujuan hidup/keyakinan agama. Selanjutnya, tidak 
membiarkan masalah mempengaruhi hidup dan keluar dari zona 
nyaman relevan dengan semangat/gairah/antusiasme. Penjelasan-
penjelasan di atas menunjukkan bahwa konsep berpikir positif ini juga 






3. Lembaga Positif 
Konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif ini 
merupakan sebuah konsep yang berorientasi pada individu, sehingga 
pembahasannya berkaitan dengan pengembangan diri yang bersifat 
individu saja. Oleh karena itu, konsep ini tidak membahas secara 
spesifik struktur yang lebih luas dari pada individu seperti intuisi 
positif. namun, jika dikaitkan dengan institusi positif dalam psikologi 
positif maka institusi positif merupakan akibat dari implementasi 
berpikir positif dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seseorang 
menjadikan berpikir positif sebagai bagian dari hidupnya maka 
kehidupannya dengan keluarga, masyarakat atau struktur yang lebih 
besar dari individu dalam bentuk lain, akan secara perlahan menjadi 
positif beriringan dengan karakter positif yang dimilikinya. 
Berdasarkan analisis di atas mengenai unsur-unsur penting dalam 
berpikir positif, selanjutknya penulis melakukan analisis tentang konsep 
berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif karya Dr. Ibrahim 
Elfiky ialah sebagai berikut: 
1. Pengertian dan pentingnya berpikir positif 
Berpikir positif adalah mengambil sesuatu yang positif dari dari 
kemungkinan-kemungkinan negatif yang datang, bukan memaksakan 
diri untuk berpikir secara positif dengan menafikkan adanya pikiran-
pikiran negatif tersebut. Menurut Ibrahim Elfiky (2014: 207) berpikir 





Disebut sumber kebebasan karena dengan berpikir positif orang 
akan terbebas dari penderitaan dan kungkungan pikiran negatif serta 
pengaruhnya pada fisik. Selain itu, kekuatan karena berpikir positif 
akan membantu seseorang dalam memikirkan solusi sampai 
mendapatkannya, dengan begitu seseorang akan bertambah mahir, 
percaya diri, dan kuat.  Jadi pikiran pisitif akan menghasilkan 
perbuatan dan hasil yang positif. (Ibrahim Elfiky, 2014: 205). 
Beberapa uraian di atas menegaskan bahwa pikiran memiliki 
peran penting dalam kehidupan manusia, karena pikiran memiliki 
kekuatan yang kuat terhadap diri dan jiwa seseorang karena apappun 
yang menggerakkan tubuh adalah pikir sehingga pikiran memiliki 
peran yang sanngat penting bagi kelangsungan hidup seseorang. Hal 
tersebut dipertegas oleh Ibrahim Elfiky dalam bukunya di bagian 
pertama yaitu  menjelaskan tentang kekuatan pikiran bahwasanya 
pikiran mempengaruhi akal, tubuh, perasaan, dan perilaku hingga 
mendatangkan hasil yang sejenis. Selain itu, pikiran mempengaruhi 
sitra diri, kondisi jiwa, kesehatan, pikiran mampu melahirkan 
kebiasaan sejenis dan menciptakan mata rantai posiif atau negatif 
(Ibrahim Elfiky, 2014: 143).  
2. Tujuan dan prinsip-prinsip berpikir positif 
Berdasarkan unsur-unsur penting berpikir positif pada uraian di 
atas dapat disimpulan bahwasanya tujuan dari berpikir positif adalah 





depan agar manusia mencapai kebahagiaan dan kesuksesan dalam 
melakukan segala hal, karena orang yang berpikir positif mengetahui 
apa yang dia inginkan dan apa yang harus dilakukan selain itu berpikir 
positif mampu memberikan kekuatan untuk bertahan dalam situasi 
apapun. Menurut Dr. Ibrahim Elfiky bahwasa berpikir positif mampu 
membawa individu kepada kepribadian yang positif diantaranya adalah 
kepribadain yang pantang menyerah, tidak mengenal putus asa, tahu 
apa yang diinginkan, kapan harus menginginkan dan bagaimana 
mendapatkannya (Ibrahim Elfiky, 2014: 222).  
Tujuan berpikir positif yaitu untuk mencapai kebahagiaan 
dengan prinsip menjadikan pikiran sebagai landasan atau pokok dalam 
berperilaku dan berbicara. Konsep berpikir positif dalam buku Terapi 
Berpikir Positif ini memiliki tujuh prinsip. Ketujuh prinsip tersebut 
diantaranya adalah Prinsip mengubah persepsi merupakan merubah 
cara pandang negatif menjadi positif sehingga mampu membentu 
seseorang menjadi semangat mejalani kehidupan saat ini dan optimis 
terhadap masa depan. Mengubah persepsi memiliki pencapain emosi 
positif saat ini dan masa depan.  
Prinsip mengambil pelajaran dari masalah adalah prinsip yang 
menjadi pencapaian dari emosi positif masa lalu, karena jika seseorang 
mengaplikasikan prinsip ini akan senantiasa bersyukur atas pelajaran 
dari masa lalu sehingga membentuk seseorang menjadi pribadi yang 





Prinsip memisahkan diri dari masalah adalah cara memcahkan 
masalah dengan tidak terpuruk pada penyesalan dan berfokus untuk 
mencari solusi, emosi positif yang dicapai dalam prinsip ini adalah 
optimisme. Prinsip belajara dari masa lalu, melakukan hal terbaik saat 
ini dan merencanakan masa depan mengandung emosi positif masa 
lalu, saat ini dan masa depan, selajutnya prinsip solusi spiritual, keluar 
dari zona nyaman dan berprasangka baik kepada Allah adalah suatu 
prinsip yang memiliki pencapaian emosi positif masa depan berupa 
optimisme atau keyakinan.  
3. Jenis-jenis dan manfaat berpikir positif 
Berpikir positif memiliki beberapa unsur penting salah satunya 
adalah jenis-jenis berpikir positif. Konsep berpikir positif dalam buku 
Terapi Berpikir Positif karya Dr. Ibrahim Elfiky memiliki lima jenis 
berpikir positif dan tiga kekuatan sebagai sumber keseimbangan, yang 
dimaksud tiga kekuatan tersebut adalah keputusan, pilihan dan 
tanggung jawab (Ibrahim Elfiky, 2015: 226).  
Jenis-jenis berpikir positif dalam konsep ini adalah: Berpikir 
positif untuk menguatkan cara pandang adalah pencapaian emosi 
positif masa lalu. Artinya cara pandang saat ini merupakan hasil 
pilihan dari masa lalu, dengan keyakinan seperti ini seseorang akan 
merasa puas, bangga, dan tenang. Berpikir positif karena pengaruh 
orang lain, moment tertentu serta berpikir positif saat menghadapi 





Hal ini sesuai dengan emosi positif sekarang, yaitu kenikmatan lahiriah 
yang salah satu wujud dari emosi positif tersebut adalah semangat. 
Jenis berpikir positif yang paling tinggi adalah selalu berpikir 
positif, karena jenis ini merupakan pencapaian dari tiga emosi positif 
yaitu emosi positif masa lalu, saat ini dan masa depan. Orang yang 
mengaplikasikan jenis ini adalah seseorang yang mampu berpikir 
positif dalam keadaan apapun. 
Dari berbagai uaraian di atas dapat diketahui manfaat berpikir 
positif diantaraya adalah mampu meningkatkan kesehatan jiwa dan 
raga, menjadikan pribadi yang berani dalam menghadapi tantangan, 
Lebih percaya diri dan siap menjalani kehidupan, Tidak mudah putus 
asa dan lebih tegar, Membangun rasa toleransi dan empati, Membentuk 
jiwa yang optimis dan  pantang menyerah, Menjadikan hidup terasa 
ringan dan rileks. 
4. Strategi berpikir positif 
Strategi berpikir positif dimulai dengan berpikir positif 
terhadap diri sendiri, kepada orang lain, berpikir positif terhaap waktu 
yaitu masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. Strategi yang 
ditawarkan oleh Dr. Ibrahim Elfiky adalah strategi mengubah masa 
lalu, strategi teladan, strategi orang lain, strategi mengubah 
konsentrasi, strategi pengurangan dan peningkatan, strategi hasil yang 
positif, strategi redefinisi, strategi pembagian, strategi nilai luhur, 





Strategi yang ditawarkan oleh Dr. Ibrahim Elfiky adalah 
strategi yang bisa dilakukan sendiri sebagai pelatihan dalam kehidupan 
sehari-hari, untuk langkah-langkah lebih detailnya penulis telah 
jelaskan dalam bagian synopsis buku. Sehingga buku terapi berpikir 
positif ini bisa dijadikan referensi dalam pelatihan berpikir positif 
karena langkah-langkahnya mudah untuk dilakukan dan tidak 
membutuhkan banyak biaya. 
Namun sisi negatif dari buku Terapi Berpikir Positif tersebut 
adalah menampilkan terlalu banyak strategi, sehingga seseorang akan 
kebingungan untuk melaksanakan strategi yang mana. Selain itu, ada 
beberapa strategi yang langkahnya terlalu panjang, padahal langkah-
langkah tersebut akan berhasil dengan maksimal jika hafal diluar 
kepala atau benar-benar menguasainya. Contoh dari strategi yang 
mempunyai langkah cukup panjang adalah strategi otogenik dengan 14 
langkah (Ibrahim Elfiky, 2015:294-296), kemudian strategi diam dan 
renungan harian dengan 8 langkah dan kalimat cukup panjang (Ibrahim 
Elfiky, 2015:334-337). 
C. Relevansi Konsep Berpikir Positif dalam Buku Terapi Berpikir Positif 
karya Dr. Ibrahim Elfiky dengan Pembentukan Karakter Muslim 
Berpikir positif merupakan suatu kebudidayaan yang harus 
dibiasakan oleh seorang muslim. Berpikir positif merupakan salah satu 
cara untuk mencapai kebahagiaan. Pada psikologi positif telah dijelaskan 





emosi positif masa lalu, masa sekarang dan masa depan. Emosi positif 
tersebut dapan dicapai dengan cara berpikir positif. seperti yang dijelaskan 
sebelumnya, mengambil sesuatu yang positif dari berbagai kemungkinan 
negatif yang datang, bukan menafikan adanya pikiran negatif, Karena 
dengan membiasakan diri untuk berpikir positif akan membentuk karakter 
yang positif. 
Pendidikan merupakan aktivitas belajar dan pembelajaran, belajar 
yaitu suatu proses yang menghasilkan suatu aktivitas dengan latihan-
latihan dan pengalaman-pengalaman disekolah, laboratorium atau alam 
terbuka (Sri Esti Wuryani, 2009: 3). Sedangkan pembelajaran merupakan 
suatu upaya mengarahkan aktivitas siswa kearah aktivitas belajar, artinya 
didalam pembelajaran terdapat dua aktivitas sekaligus yaitu mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru dan aktivitas belajar yang dilaksanakan oleh siswa 
(Tohirin, 2005: 7). Belajar mengajar adalah sebuah kondisi dan suasana 
yang diciptakan oleh guru tersebut guna memberikan pengetahuan serta 
menuntun atau membentuk karakter yang baik terhadap peserta didik 
(Remiswal, dkk, 2013: 15) 
Selanjutnya, pendidikan Agana Islam merupakan mata pelajaran 
pokok yang menjadi salah satu komponen dan tidak dapat dipisahkan dari 
rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan moral dan 
kepribadian peserta didik, yang memiliki tujuan untuk membentuk insan 
kamil. Insan kamil adalah seseorang muslim yang mempunyai karakter 





karena itu, konsep berpikir positif ini menjadi sangat relevan ketika 
diterapkan dalam pendidikan Agama Islam guna membentuk karakter 
positif seorang muslim. 
Konsep berpikir positif yang ditawarkan oleh Dr. Ibrahim Elfiky 
dalam buku Terapi Berpikir Positif ini adalah sebuah konsep yang serat 
akan nilai-nilai Islam. Hal ini dibuktikan dengan penjelasan tentang ciri-
ciri kepribadian positif dan tujuh prinsip kepribadian positif dengan 
penjelasan yang tidak jauh dari agama Islam seperti tawakal kepada Allah, 
dan mendekatkan diri kepada Allah (Ibrahim Elfiky, 2014: 222-225). 
Artinya konsep ini merupakan satu manifestasi dari nilai-nilai yang ada 
dalam agama Islam. 
Untuk membentuk karakter muslim yang positif seperti tujuan dari 
pembelajaran pendidikan Agama Islam dibutuhkan sebuah pendekatan 
yang sejalan dengan karakteristik karakter muslim. Sehingga pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan cara yang sesuai dan tidak keluar dari jalurnya. 
Persamaan antara tujuan dari pembelajaran Agama Islam sebagai 
pembentuk karakter muslim yang positif dengan konsep berpikir positif 
adalah keduaya serat akan nilai. Pembelajaran pendidikan agama Islam 
adalah pelajaran yang berisi nilai dan konsep berpikir positif adalah 
konsep untuk mengembangkan nilai, sehingga kedua hal tersebut menjadi 
relevan dalam pembentukan karakter. 
Konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif Karya 





dan merupakan salah satu unsur yang sama dengan nilai pembentuk 
karakter muslim itu sendiri. Artinya, berpikir positif menjadi relevan jika 
digunakan sebagai pendekatan dalam pembentukan karakter muslim 
dengan menjadikan berpikir positif sebagai sebuah pendekatan, tujuan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk membentuk akhlak mulia 
atau karakter positif dari peserta didik akan mampu terlaksana secara 
maksimal. 
Relevansi antara konsep berpikir positif dengan unsur-unsur nilai 
pembentuk karakter muslim setelah pendekatan tersebut yaitu terletak 
pada penentuan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tujuan dari 
berpikir positif adalah karakter positif, hal itu sejalan dengan tujuan 
pembelajaran pendidikan Islam yaitu akhlak mulia yang pada dasarnya 
sama dengan karakter positif itu sendiri. Karakter positif tersebut 
tercermin pada ciri-ciri kepribadian positif yang ditawarkan dalam konsep 
berpikir positif ini. 
Secara umum relevansi dari konsep berpikir positif dengan 
pembentukan karakter muslim adalah seperti yang dijelaskan di atas. 
Namun untuk mengetahui relevansi antara konsep berpikir positif dengan 
pembentukan karakter muslim harus dilakukan analisis lebih mendalam 







1. Relevansi Konsep Berpikir Positif dalam buku Terapi Berpikir Positif 
dengan karakteristik karakter muslim 
Tujuan kongkrit dari konsep berpikir positif dalam buku Terapi 
Berpikir Positif ini diwujudkan dengan ciri-ciri kepribadian positif, adapun 
ciri-ciri tersebut adalah: 
a. Beriman dan tawakal kepada Allah. 
b. Hidup dengan nilai-nilai luhur 
c. Mempunyai cara pandang yang jelas 
d. Memiliki keyakinan dan proyeksi positif 
e. Selalu mencari jalan keluar dari berbagai masalah 
f. Belajar dari masalah dan kesulitan 
g. Tidak membiarkan masalah dan kesulitan mempengaruhi hidup 
h. Percaya diri, menyukai perubahan dan berani menghadapi tantangan 
i. Hidup dengan cita-cita, perjuangan dan kesabaran 
j. Pandai bergaul dan suka membantu orang lain 
Artinya orang yang memiliki kepribadian-kepribadian tersebut 
adalah orang yang mengimplementasikan berpikir positif dalan kehidupan. 
Dalam ciri pertama pribadi positif dijelaskan bahwa seseorang yang 
berkepribadian positif adalah seseorang yang beriman dan tawakal kepada 
Allah. Artinya kedua konsep ini sama-sama dikembangan dari ajaran 
pokok agama Islam, alasannya adalah beriman dan tawakal kepada Allah 
merupakan ajaran pokok dan mendasar dalam agama Islam. Oleh sebab itu 





Pembentukan karakter positif dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya menekankan 
penguasaan kompetensi kognitif saja tetapi juga afektif dan 
psikomotoriknya. Hal tersebut relevan dengan konsep berpikir positif ini, 
karena konsep berpikir positif ini juga memiliki tiga unsur tersebut. Unsur 
kognitif terletak pada pengetahuan tentang berpikir positif, unsur afektif 
terletak pada kesadaran akan manfaat dari berpikir positif dan unsur 
psikomotoriknya terletak pada implementasi berpikir positif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Relevansi Konsep Berpikir Positif dengan Moral Knowing (tahapan 
pertama dalam pembelajaran nilai) 
Konsep berpikir sebagai sebuah konsep yang komprehensif tentang 
berpikir positif memiliki tiga unsur di dalamnya, yaitu kognitif, afektif 
psikomotorik. Unsur kognitif adalah unsur yang mengandung konsep 
berpikir positif sebagi pengetahuan. Unsur afektif adalah unsur yang 
memandang berpikir positif sebagai sesuatu yang mendorong untuk sadar 
akan manfaat dari berpikir positif sehingga terdorong untuk mempraktikan 
berpikir positif dalam kehidupan sehari-hari. Unsur psikomotorik adalah 
unsur yang menekankan kepada mempraktikkan strategi untuk 
membiasakan diri berpikir positif. 
Moral Knowing sebagai tahapan pertama dari proses pembentukan 
karakter, moral knowing merupakan tahapan yang menekankan kepada 





tahapan ini adalah kognitif. Jika diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran 
contohnya seperti guru memberikan materi tentang pengertian nilai-nilai. 
Jika dilihat dari penjelasan-penjelasan tersebut maka akan terlihat 
anatara konsep berpikir positif dengan moral knowing mempunyai 
relevansi, mengingat keduanya sama-sama memiliki unsur kognitif. 
Pengetahuan nilai yang terkandung dalam konsep berpikir positif tersebut 
terwujud dalam ciri-ciri berpikir positif, tiga kekuatan dan tujuh prinsip 
berpikir positif. Seperti yang dijelaskan sebelumnya pada sub bab konsep 
berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif karya Dr Ibrahim 
Elfiky, bagian analisis tentang klasifikasi kebajikan dan kekuatan yang  
terkandung dalam konsep berpikir positif, dijelaskan bahwa dalam 
klasifikasi tersebut terdapat 20 karakter artinya terdapat 20 pengetahuan 
tentang nilai. 
3. Relevansi Konsep Berpikir Positif dengan Moral Feeling (tahapan kedua 
dalam pembelajan nilai) 
Unsur afektif dalam konsep berpikir positif ini adalah unsur yang 
memandang berpikir positif sebagai sesuatu yang mendorong untuk sadar 
akan manfaat dari berpikir positif sehingga terdorong untuk mempraktikan 
berpikir positif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini deperkuat dengan 
berbagai penjelasan konsep yang disertai kisah-kisah nyata inspiratif. 
Contohnya penjelasan tentang selalu berpikir positif, pada penjelasan ini 
diperkuat dengan kisah perjuangan keras seorang Sir Edmund Hillary 





216). Kemudian, penjelasan tentang tanggung jawab diperkuat dengan 
kisah kesuksesan Henry Ford seorang pendiri ford, colonel Herland 
Sanders seorang pendiri KFC, Louise Braille dan Wright Philips 
bersaudara (Ibrahim Elfiky, 2014: 235-236). 
Moral Feeling adalah tahapan kedua dari pembelajaran nilai, yang 
menjadi sasaran utama dari tahapan kedua ini adalah ranah afektif peserta 
didik. Adapun relevansi antara konsep berpikir positif dalam buku Terapi 
Berpikir Positif  dengan moral feeling terletak pada unsur afektif yang 
terkandung dari kedua konsep. Konsep berpikir positif ini mengandung 
afektif, begitu juga dengan moral feeling , unsur afektif siswa menjadi 
sasaran utama dari tahapan tersebut. 
4. Relevansi Konsep Berpikir Positif dengan Moral Doing (tahapan ketiga 
dalam pembelajaran nilai) 
Unsur psikomotorik merupakan salah satu unsur yang terkandung 
dalam konsep berpikir positif. hal tersebut diwujudkan dengan adanya 
strategi-strategi untuk membiasakan diri berpikir positif. unsur inilah yang 
menjadikan konsep berpikir positif ini menjadi lebih nyata karena bersifat 
implementatif. 
Moral doing sebagai tahapan yang ketiga dari pembelajaran nilai 
merupakan tahapan yang pencapaiannya adalah implementatif nilai dalam 
kehidupan sehari-hari. Artinya unsur utama dari moral doing adalah 
psikomotorik. Hal inilah yang menjadi puncak pembelajaran nilai, dimana 





sehari-hari. Kedua konsep ini baik konsep berpikir positif ataupun moral 
doing sebagai tahapan ketiga dari pembelajaran nilai sama-sama memiliki 
unsur psikomotik didalamnya sehingga keduanya relevan. 
Konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif ini 
merupakan sebuah konsep yang bertujuan menjadikan berpikir positif 
sebagai bagian dari kehidupan, sehingga akan membentuk karakter positif 
seseorang, artinya konsep berpikir positif ini juga membelajarkan nilai 
kepada seseorang yang mempelajari konsep ini. Hal ini dibuktikan dengan 
ciri-ciri kepribadian positif dan diperkuat dengan berbagai kisah nyata 
yang menggugah kesadaran untuk berpikir positif.  
Dalam proses pembentukan karakter muslim menggunakan 
pendekatan pembelajaran nilai, pendekatan pembelajaran nilai terdiri dari 
beberapa macam, diantaranya pendekatan penanaman nilai, pendekatan 
perkembangan kognitif, pendekatan analisis nilai, pendekatan klarifikasi 
nilai dan pendekatan pembelajaran berbuat (Zurqoni, 2013: 89-96). 
Pendekatan nilai adalah pendekatan yang memberi penekanan kepada 
penanaman nilai-nilai social dalam diri siswa. Tujuannya adalah supaya 
siswa menerima nilai-nilai sosial tertentu dan merubah nilai-nilai social 
siswa yang tidak sesuai (Zurqoni, 2013: 89). 
Pendekatan perkembangan kognitif memiliki karakteristik 
memberikan penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya. 
Tujuannya adalah membantu siswa membuat pertimbangan moral yang 





siswa untuk mendiskusikan alasan memilih nilai tersebut. Pendekatan 
analisis nilai membantu siswa untuk mempelajari pengambilan keputusan. 
Pendekatan klarifikasi nilai membantu siswa untuk meningkatkan 
kesadarannya dan pendekatan pembelajaran berbuat adalah usaha untuk 
siswa dalam mempraktikan nilai-nilai yang telah di pelajari (Zurqoni, 
2013: 94-96). 
Pendekatan perkembangan kognitif dan pendekatan analisis nilai 
merupakan bagian dari moral knowing. Hal tersebut dikarenakan moral 
knowing sebagai tahap pertama pembelajaran nilai atau proses 
pembentukan karakter positif yang mempunyai 6 unsur yaitu: kesadaran 
moral, mengetahui nilai moral, penentuan perspektif, pemikiran moral, 
pengambilan keputusan, pengetahuan pribadi. (Thomas Lickona, 2013: 85-
90). Pendekatan klarifikasi nilai merupakan bagian dari moral feeling 
sebagai tahap kedua dalam proses pembentukan karakter positif yang 
mempunyai unsur sebagai berikut: hati nurani, harga diri, empati, 
mencintai hal yang baik, kendali diri, dan kerendahan hati (Thomas 
Lickona, 2013: 90-95). Terakhir, pendekatan pembelajaran berbuat 
merupakan bagian dari moral doing mengingat unsur psikomotorik 
merupakan tahapan akhir yang terwujud dengan penerapan nilai-nilai yang 
telah dikembangkan pada diri seseorang dalam kehidupan sehari-hari 
(Thomas Lickona, 2013: 95-98). 
Secara umum konsep berpikir positif relevan dengan pembentukan 





kombinasi pedekatan yang dipakai dalam konsep berpikir positif dan juga 
sebagai unsur-unsur proses pembentuk karakter positif. Alasannya adalah 
konsep berpikir positif ini berusaha menanamkan berpikir positif sebagai 
bagian dari hidup dengan cara membangun kesadaran akan manfaat 
berpikir positif dan diwujudkan dengan strategi untuk membiasakan diri 


























Setelah dilaksanakan analisis BAB IV, penulis akan mengambil 
kesimpulan dari penelitian ini. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Konsep berpikir positif dalam buku Terapi Berpikir Positif karya Dr. 
Ibrahim Elfiky adalah sebuah konsep bertujuan untuk mengembangkan 
karakter positif. hal ini tercermin pada ciri-ciri kepribadian positif yang 
ditawarkan oleh Dr. Ibrahim Elfiky. Berpikir positif bukanlah 
memaksakan diri untuk berpikir positif dengan menafikan adanya 
pikiran negatif tetapi berpikir positif adalah mengambil sesuatu yang 
positif dari kemungkinan-kemungkinan negatif. Selain itu, konsep 
berpikir positif ini merupakan manifestasi nilai-nilai Islam. Hal ini 
terbukti dari berbagai penjelasan yang tidak jauh dari Islam dengan 
menjadikan ayat-ayat A-Qur’an sebagai penguat, serta dilengkapi 
tentang penjelasan-penjelasan seperti tawakal kepada Allah yang juga 
merupakan bagian dari nilai keislaman. 
Jika ditinjau menggunakan teori psikologi positif, konsep 
berpikir positif ini merupakan bagian dari emosi positif dan karakter 
positif, karena didalamnya terdapat berbagai pencapaian emosi positif 






Sedangkan lembaga positif merupakan akibat dari berpikir positif itu 
sendiri. 
2. Relevansi antara konsep berpikir positif dengan pembentukan karakter 
muslim terletak pada tujuannya yaitu berpikir positif memiliki tujuan 
untuk membentuk karakter yang positif dan pembentukan karakter 
muslim merupakan usaha atau upaya dalam membentuk karakter 
muslim yang positif. Selain itu persamaan antara berpikir positif 
dengan pembentukan karakter muslim adalah keduanya serat akan 
nilai. Pembentukan karakter menawarkan materi-materi tentang nilai 
dan berpikir positif adalah cara untuk mengembangkan nilai-nilai 
tersebut.  
Penjelasan di atas merupakan relevansi antara konsep berpikir 
positif dengan pembentukan karakter secara umum. Secara khusus atau 
lebih spesifik lagi, relevansi antara konsep berpikir positif dengan 
pembentukan karakter terletak pada tahapan-tahapan pembentukan 
karakter yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral doing. 
Konsep berpikir positif ini juga relevan dengan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dikarenakan keduanya serat akan nilai, 
sehingga output yang menjadi tujuan dari keduanya sama yaitu 
seseorang yang berakhlak mulia atau berkarakter positif. Kemudian 
relevan dengan ketiga tahapan pembentukan karakter muslim karena 
konsep berpikir positif ini memiliki tiga unsur utama dari ketiga 





relevan dengan pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
karena keduanya sama-sama menggunakan pendekatan pembelajaran 
nilai. 
B. Saran 
Saran-saran yang akan penulis ajukan merupakan saran tentang 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus terus 
dikembangan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam secara maksimal. Saran ini lebih ditujukan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai fasilitator atau penyelenggara pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan juga saran ini ditujukan kepada pembaca 
agar menjadi refensi bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran dari 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Hendaknya seorang guru Pendidikan Agama Islam harus terus belajar 
untuk meningkatkan kompetensinya sebagai guru pembelajaran. 
2. Seorang guru harus terus mengkaji tentang berbagai teori pembelajaran 
supaya dapat melakukan sebuah inovasi sehingga tujuan dari 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai secara maksimal 
3. Seorang guru hendaknya menjadi sebagai suri tauladan bagi peserta 
didik sehingga bisa membangun kesadaran peserta didik untuk 
membangun nilai-nilai positif dalam dirinya. 
4. Seorang guru hendaknya total dalam menjalankan profesinya, tidak 
berorientasi kepada materi, dengan seperti itu akan terselenggara 





5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan alat analisis 
yang lainnya dan menambahkan faktor-faktor lain yang dapat 
dihubungkan dengan berpikir positif, seperti contohnya berpikir positif 
dengan melatih diri dalam kebiasaan berkehidupan yang positif. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, segala puji penulis panjatkan atas kehadirat Allah 
SWT atas segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi ini dengan lancer. Adapun segala hambatan yang 
telah terjadi menjadi tentangan tersendiri bagi penulisan skripsi ini. 
Sehingga penulis menjadi lebih termotivasi untuk menyusun skripsi 
dengan sebaik-baiknya. 
Penulis menyadari bahwa manusia adalah tempatnya salah dan 
lupa, sehingga tidak menutup kemungkinan terdapat banyak kekurangan 
dalam skripsi ini. Atas dasar itulah penulis mengharapkan kritik dan saran 
yang membangun dari para pembaca mengenai skripsi ini. Sehinga skripsi 
yang telah disusun ini bermanfaat serta menambah khazanah keilmuan 
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